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Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala 

Rasulillah. 

Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah Swt., 

Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

keluarga dan para sahabat, semoga kita semua termasuk 

umatnya yang mendapatkan syafaat. 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, 

akuntansi internasional telah menjadi salah satu disiplin ilmu 

yang sangat dinamis. Buku ini berupaya untuk 

mengeksplorasi berbagai aspek penting dalam akuntansi 

internasional, termasuk transformasi digital, pelaporan 

keberlanjutan, tata kelola perusahaan, serta fluktuasi nilai 

tukar dan implikasinya terhadap ekonomi global. Setiap bab 

dalam buku ini dirancang untuk memberikan wawasan yang 

mendalam dan analisis kritis tentang tantangan serta 

peluang yang dihadapi oleh para praktisi dan akademisi di 

bidang ini. 

Bab pertama membahas urgensi penggunaan 

Vosviewer dalam penelitian akuntansi internasional, yang 

diikuti oleh diskusi mendalam tentang sustainability reporting 
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dan integrated reporting, sebuah konsep yang semakin 

menjadi pusat perhatian di kalangan praktisi akuntansi 

global. Fluktuasi nilai tukar rupiah dan dampaknya terhadap 

perekonomian Indonesia juga dibahas secara rinci, 

memberikan pandangan komprehensif mengenai fenomena 

ekonomi yang kompleks ini. 

Implementasi International Financial Reporting 

Standards (IFRS) di negara berkembang, yang menjadi 

salah satu topik hangat dalam diskusi global, turut dibahas 

dengan mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi negara-

negara tersebut. Selain itu, bab tentang dampak inflasi dan 

kenaikan suku bunga terhadap perekonomian Indonesia 

menawarkan analisis yang relevan dalam konteks 

perekonomian saat ini. Transformasi digital dalam akuntansi, 

sebuah tren yang tidak bisa diabaikan, menjadi fokus 

pembahasan di bab berikutnya. Teknologi terus mengubah 

cara kita bekerja, dan hal ini juga berdampak besar pada 

praktik akuntansi di seluruh dunia. Buku ini ditutup dengan 

diskusi tentang etika dan tata kelola perusahaan dalam 

akuntansi internasional, sebuah aspek yang tetap menjadi 

landasan penting dalam setiap praktik akuntansi yang 

bertanggung jawab. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pengembangan ilmu akuntansi, serta 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, 

akademisi, dan praktisi yang tertarik untuk mendalami isu-

isu kontemporer dalam akuntansi internasional. Kami juga 

mengucapkan terima kasih kepada semua penulis yang 

telah berkontribusi, serta pihak-pihak yang telah membantu 

dalam proses penyusunan buku ini. 
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Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi sumber inspirasi bagi pembaca. 

 
 
 
 
 
 Medan, Agustus 2024 
 
 
 Tim Penulis 
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 Alhamdulillah ‘ala kulli haal,  

 Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah 

Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat. 

Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali 

Sayyidina Muhammad. 

Buku ini, "Tantangan dan Inovasi dalam Akuntansi 

Internasional: Analisis dan Implementasi", mengumpulkan 

berbagai kajian terbaru mengenai isu-isu penting dalam 

dunia akuntansi, khususnya dalam konteks global. 

Setiap bab dalam buku ini menghadirkan pandangan 

yang mendalam tentang perkembangan dan tantangan 

terkini di bidang akuntansi, mulai dari urgensi penggunaan 

teknologi seperti Vosviewer dalam penelitian, hingga 

dampak fluktuasi ekonomi dan implementasi standar 

akuntansi internasional di negara berkembang. Kami juga 

membahas transformasi digital dalam akuntansi dan 

pentingnya etika serta tata kelola perusahaan yang baik. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan wawasan 

yang bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, dan praktisi, 

serta menjadi referensi yang relevan dalam menghadapi 

tantangan di bidang akuntansi internasional. 
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Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua 

penulis yang telah berkontribusi dan kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penerbitan buku ini. Semoga 

buku ini bermanfaat dan dapat menjadi sumber ilmu yang 

berharga. 

 

 

 

 

Medan, 10 Agustus 2024 

Editor, 

 

 

 

 

Syahrijal Hidayat, SE., M.Ak. 
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URGENSI VOSVIEWER DALAM PENELITIAN 

AKUNTANSI INTERNASIONAL 

 

Hastuti Olivia 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: hastutiolivia@umsu.ac.id 

 

 

 

A. Pentingnya Penelitian Memakai Analisis Bibliometrik 

dan Penggunaan Vosviewer dalam Penelitian 

Akademik, Terutama dalam Konteks Akuntansi 

Seorang Dosen diwajibkan menjalankan Tri dharma 

Perguruan Tinggi sebagai seorang pendidik dan profesional 

sekaligus untuk menunjang karirnya (Fitriana et al., 2022). 

Kegiatan Dosen ini merupakan Beban Kerja Dosen (BKD). 

Setiap semester seorang Dosen harus mengisi BKD di 

dalam Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi 

(Sister)(Nusantari, 2022) . Sister ini berguna untuk 

mengakses portofolio dosen dan data-data formal dan 

aktivitas dosen sebagai tenaga pendidik, peneliti dan data 

pengebdian masyarakat (Zainal et al., 2023).  

mailto:hastutiolivia@umsu.ac.id
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Kinerja seorang dosen dapat dilihat dari data-data 

yang disajikan pada laman sister dosen tersebut. Sebagai 

seorang pendidik dosen harus memberikan ilmunya kepada 

Mahasiswa di kelas sesuai dengan bidangkahliannya 

masing-masing. Sebagai seorang peneliti dosen harus bisa 

melakukan penelitian setiap semester minimal di jurnal 

nasional, jika seorang dosen sudah memiliki sertifikat dosen 

(serdos) maka dosen tersebut harus melakukan penelitian 

yang dipublikasikan di jurnal terindeks minimal sinta 5. 

Begitu juga denan penelitian, jika seorang dosen tidak 

memiliki jabatan di Kampus maka dosen tersebut harus 

melakukan pengabdian kepada masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan seorang dosen harus 

mengikuti kaedah yang ada sehingga banyak dosen yang 

kesulitan dalam pembuatan artikel ilmiah atau manuskrip 

yang harus di publikasi di jurnal terakreditasi. Waktu 

penelitian dan pembuatan artikel yang banyak 

menghabiskan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Lokasi 

penelitian atau jarak, responden, waktu, wawancara dll yang 

diperlukan untuk melakukan proses penelitian membuat 

dosen malas meneliti. 

 

B. Tujuan Penggunaan VOSviewer 

 Beragam cara penelitian salah satunya adalah 

penelitian sistemalic Literautur Reviuw (SLR) atau tinjauan 

pustaka. Dengan sistem SLR ini seorang peneliti tidak harus 

melakukan penelitian ke lokasi, peneliti hanya mencari 

bahan-bahan kajian di Internet bisa melalui Scopus.com, 

Publis or Perist, Google Scholar dll. Beberapa waktu 

belakangan ini setelah terjadinya covid 19 yang membuat 

seorang peneliti tidak bisa melakukan penelitian ke lokasi, 

karena adanya pembatasan aktifitas di luar. Kejadian ini 

membuat seorang peneliti melakukan penelitiannya melalui 
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SLR. Vosviewer juga penelitian SLR dengan kemampuan 

membaca data yang banyak.  

Kemampuan vosviewer yang dapat mengungkap 

pola, tren, dan struktur dalam literatur ilmiah, analisis 

bibliometrik telah menjadi alat yang sangat penting untuk 

sebuah penelitian. Analisis bibliometrik memungkinkan 

peneliti pada bidang akuntansi untuk menemukan penelitian 

yang paling efektif, menemukan hubungan antara berbagai 

konsep, dan melihat perkembangan penelitian di bidang 

akuntansi. Perangkat lunak Vosviewer untuk memvisualisasi 

dan menganalisis jaringan bibliometrik, memiliki keunggulan 

dalam memetakan jaringan sitasi, co-authorship, dan co-

occurrence. VOSviewer membantu peneliti menemukan 

tema utama dan celah penelitian dalam literatur akuntansi 

dengan memproses data besar dan membuat visualisasi 

yang mudah dipahami. Penelitian ini mendorong penelitian 

yang lebih terarah dan informatif. 

Penelitian menggunakan alat analisis bibliometrik 

VOSviewer untuk mengeksplorasi dan memetakan struktur 

literatur akuntansi dan mengidentifikasi artikel-artikel yang 

paling berpengaruh, menemukan jaringan kolaborasi 

peneliti, dan menentukan tema penelitian utama dan tren 

perkembangan. Keunggulan VOSviewer dalam visualisasi 

data bibliometrik yang mudah dipahami dan interaktif 

memungkinkan peneliti untuk melihat pola-pola tersembunyi 

dan hubungan antar konsep yang mungkin tidak terlihat 

dengan metode analisis tradisional (Olivia et al., 2023). 

Peneliti dapat melakukan analisis yang lebih mendalam dan 

akurat dengan VOSviewer. Dengan memakai vosviewer 

peneliti dapat memahami dinamika penelitian akuntansi. 

Analisis memakai VOSviewer diharapkan dapat memberikan 

saran strategis bagi peneliti dan praktisi untuk mengarahkan 
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penelitian ke bidang yang paling relevan dan menjanjikan 

untuk masa depan. 

 

C. Cara-Cara Mencari Data dari beberapa Sumber 

1. Vosviewer Ambil Data dari Scopus.com 

 Pada penelitian memakai vosviewer banyak cara 

untuk mencari data referensi atau data-data penelitian yang 

dibutuhkan. Jika peneliti mengambil data dari scopus.com 

maka peneliti bisa membuka google setelah itu ketik 

scopus.com. Pada bagian ini penulis mencari dengan kata 

kunci “international accounting”  pada pencarian jangan lupa 

dibubuhkan tanda (“ dan “) guna penggunaan ini adalah 

untuk mempermudah pencarian ketika diberikan bubuhan 

tanda (“ dan “), karena pencarian akan langsung menjadi 

satu kata kunci, tetapi jika tidak dibubuhkan tanda (“ dan “) 

makan pencarian akan menjadi dua kata kunci yaitu 

international  dan accounting. Setelah dilakukan pencarian 

dengan kata kunci tadi maka akan didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Pencarian Kata Kunci  

International Accounting 
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 Pada gambar 1 di atas dengan pencarian kata kunci 

international accounting dapat dilihat ada 2.357 dokumen 

yang membahas tentang international accounting, Iyang 

dicari berdasarkan article, abstract dan keywords. 

 

Gambar 2. Memilah Berdasarkan Kebutuhan 

 

 
Pada gambar 2 harus memilah berdasarkan kebutuhan di 

scopus.com yaitu berdasarkan subject area, documen 

type,documen acsess. Pemilihan ini berguna untuk memilah 

yang mana saja dibutuhkan oleh penulis, sehingga penulis 

bisa memetakan sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Gambar 3. Pemetaan Sesuai Kebutuhan 
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Pada gambar 3 dapat dilihat setelah dilakukan pemetaan 

sesuai kebutuhan penulis, maka didapatkan hasil 441 

dokumen yang akan diolah memakai vosvoewer. Pemetaan 

ini digunakan hanya data yang diperlukan saja yang akan 

diolah memakai vosviewer. 

 

Gambar 4. Penyeleksian Data 

 
 Pada gambar 4 silahkan klik semua di citation 

information, klik biblioraphical information, abstract & 

keywords, funding details dan other information lalu klik 

export. Data yang kita dapatkan dari scopus.com disimpan 

kedalam folder dengan nama yang diinginkan. Guna 

dilakukannya penyeleksian ini mempermudah penulis untuk 

pengolahan datanya pada vosviewer, sebelum diolah maka 

penulis melakukan tahap-tahap penyeleksian data seperti 

gambar 1,2,3,4,dan 5 menggunakan scopus.com.Setelah itu 

penulis bisa menyimpan data dengan menu export yang 

akan langsung tersimpan di kotak penyimpanan, berikan 

dengan nama yang diinginkan penulis. 
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2. Data dari Publis or Perist  

 

Gambar 5. Mencari data menggunakan Publis or Perist 

 
Gambar 5 dibutuhkan untuk membantu penulis mencari 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, misalnya dicari pada title words: internastional 

accounting, maka berdasarkan penelisuran didapati 980 

paper yang pernah meneliti ini, seperti terlihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Citation Matriks 

Publication Years 1957- 2024 

Sitation Years 67 (1957- 2024) 

Papers 980 

Citations 60647 

Cites/years 905,18 

Cites/paper 33446,75 

Cites/aotor 645,02 

Papers/autors 1,93 

Autors/ papers 100 

h-index 236 

g-index 84 

hI,annual 1,25 
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hA-index 24 

Paper with ACC > = 1,2,5,10,20 : 

409,281,136,69,32 

 

Sumber: Publis or Perist 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat penelusuran dari publist or 

perist didapati 980 paper yang pernah meneliti dengan judul 

internastional accounting. Pada pencarian ini bukan hanya 

paper saja yang terjaring tetapi juga terjaring buku dll, 

karena penulis mencari keseluruhan yang sudah di publis. 

Selanjutnya klik save results, lalu klik results as 

Ris/manager maka akan muncul kotak penyimpanan. 

Simpan dengan nama yang mudah diingat, karena nanti 

peneliti akan menggunakan data Ris tersebut. Penulis akan 

menyimpan dengan nama International accounting. Maka 

akan muncul kotak seperti dibawah ini. 

 

Gambar 6. Penyimpanan Data dari Publist or Perist 

 
 

Pada gambar 6 Data dari publis or perist telah tersimpan 

dalam bentuk RIS yang akan tersambung ke mendeley. 

Gampar penyimpanan di folder tadi akan dalam atau 

gambar lambang mendeley. 
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Setelah selesai menyimpan di data, maka peneliti bisa 

membuka aplikasi vosviewer 

✓ Setelah membuka aplikasi vosviewer maka klik  

✓ Klik Create 

 

Gambar 7. Create Amap Vosviewer 

 
Pada gambar 7 silahkan ikuti langkah-langkah berikut ini 

untuk memetapan sesuai dengan kebutuhan penulis, lalu 

lakukan langkah-langkah berikut ini: 

 

• 1 (jika data network sudah ada disimpan di 

vosviewer) 

• 2 ( Jika maping berdasarkan judul, pengarang) 

• 3 ( maping teks data) judul dan abstrak 

• Jadi peneliti bisa memilih pilihan ke 3 

• Next 
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Gambar 8. Mengabil Data dari Kotak Penyimpanan 

 
Pada gambar 8 dilakukan untuk mencari data yang telah 

disimpan dari publis or perist dan telah disimpan di file 

laptop, lalu lakukan langkah-langkah berikut ini: 

• Lalu ada 4 pilihan yang ada di kotak dialog 

• Pilih yang ke 3 karena data sudah dalam bentuk RIS 

• Next 

 

Gambar 9. Mengambil data dalam bentuk Ris 
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Gambar 9 dipergunakan mengambil data yang tersimpan di 

file dalam, bentuk ris atau seperti gambar lambang 

mendeley, lalu lakukan langkah-langkah berikut ini: 

• PILIH data yang disimpan tadi dalam bentuk RIS ( 

International accounting) 

• OK 

• Next 

 

Gambar 10. Pemilihan Title dan Abstrac 

 
Pada gambar 10 dilakukan pemilihan pada kotak title dan 

abstrac yang artinya artikel-artikel yang terpilih akan dibaca 

judul dan abtraknya oleh vos voewer, lalu lakukan langkah-

langkah berikut ini: 

• lalu klik next 

• Binary Counting ( 1 kata yang sama berkali-kali, 

maka dihitung 1 x) 

• Jika Full counting ( jumlah seluruh yang muncul 10 

tetap dihitung 10 ) 

• Pilih yang Binari Counting 

• Next 
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Gambar 11. Pemilihan Binary counting 

 
Pada gambar 11 dilakukan pemilihan binary counting yang 

artinya metode yang digunakan untuk menghitung kekuatan 

hubungan antara item (misalnya, kata kunci, artikel, atau 

penulis) dalam analisis bibliometrik (Azis et al., 2023). Binary 

counting hanya mempertimbangkan apakah suatu item ada 

atau tidak ada dalam sebuah dokumen, tanpa 

memperhatikan frekuensi kemunculannya. Dengan kata lain, 

jika suatu item muncul setidaknya sekali dalam dokumen, 

item tersebut dihitung sebagai "1," terlepas dari berapa kali 

item tersebut muncul dalam dokumen itu. Lalu lagukan 

langkah-langkah berikut ini: 

• Rubah jadi 5 

• Next 
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Gambar 12. Number of Terms 

 
 

Pada gambar 12 di atas dapat diberi penjelasan tentang 

Choose number of terms (Pilih jumlah istilah): 

a) Pada jendela ini, VOSviewer meminta penulis untuk 

memilih jumlah istilah yang relevan dari dataset yang 

telah diimpor. Di sini, perangkat lunak menghitung 

relevansi setiap istilah dan memberikan skor 

berdasarkan seberapa sering istilah tersebut muncul 

dalam konteks tertentu. 

b) Relevance Score (Skor Relevansi): 

Untuk setiap istilah, VOSviewer menghitung skor 

relevansi yang digunakan untuk menentukan istilah 

mana yang paling penting atau paling relevan dalam 

konteks dataset Anda. Ini membantu dalam 

menyaring dan memilih istilah yang paling signifikan 

untuk divisualisasikan. 

c) Number of terms to be selected (Jumlah istilah yang 

dipilih): 

Pengguna diminta untuk menentukan jumlah istilah 

yang ingin mereka sertakan dalam peta. Dalam 

gambar ini, nilai default yang dipilih adalah 165 istilah. 
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Pengaturan ini biasanya digunakan untuk memfilter 

istilah yang paling relevan dan menghindari tampilan 

yang terlalu ramai atau tidak jelas. 

d) Fitur Visualisasi 

Pada sisi kanan, terdapat berbagai opsi untuk 

mengatur skala visualisasi, ukuran label, panjang 

maksimal label, jenis font, dan opsi warna latar 

belakang. Opsi-opsi ini memungkinkan penyesuaian 

tampilan peta agar sesuai dengan preferensi 

pengguna atau untuk meningkatkan keterbacaan. 

 

Setelah itu didapat number of tems to be selected sebanyak 

165 

• Rubah menjadi  

• Next 

 

Gambar 13. Membuang Kata-Kata yang tidak Penting 

 
Pada gambar 13 penulis harus membuang kata-kata yang 

dianggap tidak penting, sehingga tidak terjadi bias data. 

Maka akan muncul kata-kata yang nanti akan tersambung 

menjadi satu kesatuan, jika ada kata-kata yang diangggap 

peneliti tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka kata 

tersebut dapat diilangkan dengan cara menghilangkan tanda 
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ceklis di selected. Setelah dirasa sudah sesuai silahkan klik 

Finish 

Gambar 14. Hasil Visualization pada Vosviewer 

 
 

 

Pada gambar 14 dapat dilihat hasil vosviewer visualization 

terdapat 9 claster, yang mana claster 1 terdapat 30 items, 2 

terdapat 23 items, 3 terdapat 23 items, 4 terdapat 23 items, 

5 terdapat 20 items, 6 terdapat 16 items, 7 terdapat 15 

items, cluster 8 terdapat 7 items dan cluster 9 terdapat 3 

items. 
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Gambar 15. Gambar VOS Viewer Berdasarkan Tahun 

 

 
Pada gambar 15 dapat dilihat hasil olah data pakai 

vosviewer dapat dilihat berdasarkan warna pada gambar, 

jika warna makin gelap maka artinya tahun pada penulisan 

sudah lampau atau pada tahun 2006, tetapi jika penulisan 

makin terang atau mendekati warna kuning, maka penulisan 

merupakan hasil penelitian yang baru atau tahun 2024. 

Gambar 16. Density visualization 
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Gambar 16 merupakan visualisasi peta kepadatan (density 

visualization) dari sebuah analisis bibliometrik yang 

dilakukan menggunakan VOSviewer. Berikut penjelasan 

elemen-elemen utama pada gambar tersebut: 

a. Titik-titik Warna (Color Dots): 

Warna pada peta menunjukkan kepadatan istilah-istilah 

yang muncul dalam kumpulan data yang dianalisis. Warna 

yang lebih terang (kuning) menunjukkan area dengan 

kepadatan istilah yang lebih tinggi, artinya banyak istilah 

yang muncul di sana. Warna yang lebih gelap (hijau atau 

biru) menunjukkan kepadatan yang lebih rendah. 

b. Label Istilah (Term Labels): 

Label teks pada peta menunjukkan istilah-istilah yang telah 

dipilih berdasarkan relevansi atau frekuensi kemunculan 

dalam dataset. Ukuran label biasanya mencerminkan jumlah 

kemunculan atau kepentingan istilah tersebut dalam konteks 

dataset. 

c. Cluster atau Kelompok Istilah: 

Istilah-istilah dengan warna dan posisi yang berdekatan 

menunjukkan bahwa istilah-istilah tersebut sering muncul 

bersama dalam dokumen yang sama atau dalam konteks 

yang sama. Misalnya, istilah seperti "IFRS," "auditing," dan 

"taxation" mungkin membentuk satu kelompok yang terkait 

dengan tema tertentu dalam literatur. 

d. Interpretasi Peta: 

Peta ini membantu pengguna memahami bagaimana istilah-

istilah atau konsep-konsep utama dalam bidang studi 

tertentu berhubungan satu sama lain. Ini juga memberikan 

gambaran umum tentang topik-topik utama yang sedang 

dibahas dalam kumpulan data. 
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A. Pendahuluan 

Sistem informasi yang digunakan untuk menghasilkan 

laporan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan 

dalam bentuk laporan keuangan (Financial Report) kepada 

pihak – pihak yang berkepentingan merupakan konsep dari 

akuntansi. Pada awalnya, akuntansi hanya menyajikan 

informasi mengenai keuangan perusahaan, sedangkan 

informasi mengenai kegiatan sosial, lingkungan, 

pemberdayaan dan lainnya diabaikan dalam pelaporan 

keuangan (Financial Reporting).  Berdasarkan hal tersebut, 

maka bisa dilihat bahwa perusahaan hanya berorientasi pada 
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pemegang kepentingan dengan cara memaksimalkan laba 

dengan berbagai cara, tanpa memperhatikan dampak yang 

akan terjadi dari proses tersebut. 

Dengan kelemahan yang ada pada pelaporan 

keuangan (Financial Reporting), kemudian dibentuk suatu 

laporan manajemen (Management Reporting) yang berisi 

informasi keuangan dan informasi lainnya yang terkait 

dengan tata kelola perusahaan. Namun, seiring dengan 

berjalannya waktu laporan manajemen (Management 

Reporting) masih terdapat kelemahan, yaitu tidak menyajikan 

komitmen perusahaan terhadap isu lingkungan dan sosial 

yang mana 2 hal tersebut menjadi salah satu pondasi dalam 

keberlanjutan perusahaan.  

Namun, seiring dengan perkembangan zaman ilmu 

akuntansi turut mengalami perkembangan. Hal ini dapat 

dilihat pada perubahan sudut pandang bisnis bahwa tujuan 

akhir organisasi telah berubah dari yang hanya berfokus 

dalam memaksimalkan laba, melainkan juga mulai 

memperhatikan dampak yang ditimbulkan dalam proses 

bisnis tersebut melalui Tanggungjawab Sosial Perusahaan 

atau biasa disebut Corporate Social Responsibility (CSR). 

Penerapan CSR ini bertujuan untuk melakukan perubahan 

rencana strategis agar sebuah organisasi mampu bertahan 

dimasa yang akan datang. Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) disajikan dalam sebuah laporan yang 

disebut Laporan Berkelanjutan (Suistainability Report).  

Oleh karena itu, selain menerbitkan laporan keuangan 

(Financial Report), perusahaan juga menerbitkan laporan 

yang disebut dengan laporan berkelanjutan (Suistainability 

Report) secara terpisah). Menurut (Dewi et al., 2019) 

Sustainability Report adalah laporan yang tidak hanya 

menjelaskan laporan kinerja keuangan saja tetapi juga 

informasi nonkeuangan yang terdiri dari informasi aktivitas 
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sosial dan lingkungan perusahaan yang memungkinkan 

perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Suistainability 

Report menyajikan informasi mengenai aktivitas perusahaan 

yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial dan 

lingkungannya, dalam prinsip good corporate governance. 

Laporan ini merupakan komitmen perusahaan terhadap 

pembangunan berkelanjutan ke dalam aktivitas bisnis 

mereka. 

Seiring dengan berjalannya waktu, pelaporan 

perusahaan mengalami evolusi menjadi bentuk laporan 

terintegrasi (Integrated Report). Salah satu tujuan perubahan 

bentuk laporan ini ialah untuk meningkatkan kualitas 

informasi yang tersedia bagi investor agar memudahkan 

mereka untuk mengalokasikan modalnya secara efektif dan 

efisien.  

International Integrated Reporting Council (IIRC) 

sebagai salah satu organisasi dunia telah mengembangkan 

sebuah kerangka kerja IR yang dapat digunakan di seluruh 

dunia untuk meningkatkan komunikasi perusahaan atau 

organisasi mengenai penciptaan nilai. Di samping itu, ide 

dasar di balik IR ini adalah meringkas laporan-laporan yang 

dibuat perusahaan menjadi sebuah bentuk pelaporan 

tunggal, sehingga IR hanya memuat informasi keuangan dan 

nonkeuangan yang dianggap penting dalam pengambilan 

keputusan pengguna laporan. Pada dasarnya, informasi di 

dalam SR juga telah disajikan secara ringkas di dalam IR. 

Pelaporan terintegrasi (Integrated Reporting) 

merupakan pelaporan yang banyak diterapkan oleh berbagai 

perusahaan di berbagai negara saat ini termasuk Indonesia. 

IR merupakan mekanisme dalam menyajikan informasi 

mengenai strategi, tata kelola, kinerja dan prospek yang 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya dalam satu 

laporan tunggal (Dosinta, 2017). 
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Pelaporan terintegrasi (Integrated Reporting) telah 

banyak diterapkan di berbagai perusahaan di seluruh dunia, 

namun tidak sedikit yang masih menggunkan pelaporan 

terpisah antara Financial Reporting dengan Suistainability 

Reporting. Sehingga akan ditemukan perusahaan yang 

menerbitkan Suistainability Reporting (SR) dan perusahaan 

yang menerbitkan Integrated Reporting (IR). Hal inilah yang 

menyebabkan penulis tertarik untuk menulis mengenai 

manakah dari kedua bentuk laporan tersebut yang lebih 

diterapkan untuk mencapai Suistanable Development Goals 

(SDG)  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Ruang 

lingkup data yang digunakan adalah artikel jurnal artikel yang 

sudah diterbitkan dengan judul Suistainability Reporting dan 

Integrated Reporting. Sumber pengambilan data berasasal 

dari penelusuran jurnal nasional terindeks Google Schoolar 

melalui aplikasi Publish or Perish. Alat analisis data 

menggunakan software VOSviewer.  

Teknik pengumpulan data meliputi, membuka software 

Publish or Perish, lalu mencari jurnal berdasarkan kategori 

keywords  dengan kata kunci “Suistainability Reporting, 

Integrated Reporting” dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, 

kemudian mengumpulkan data judul jurnal dalam Microsoft 

Excel, dan mengidentifikasi judul jurnal yang ganda, setelah 

itu mengunduh file berformat RIS (Research Information 

Systems) dan PDF (Portable Document Format) dari seluruh 

jurnal yang telah dikumpulkan datanya.  

Teknik analisis data meliputi, memetakan hasil 

visualisasi jaringan bibliometrik dan tren publikasi ilmiah 

menggunakan software algoritma VOSviewer (Visualization 

of Similarities) berdasarkan jumlah kluster dan itemnya 

(Ananda et al., 2023), kemudian memetakan topik pada 

artikel berdasarkan studi literatur (Rohimah et al., 2023). 
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B. Suistainability Reporting dan Integrated Reporting 

Berikut adalah hasil yang didapat  berdasarkan studi literatur 

mengenai Suistainability Reporting dan Integrated Reporting 

menggunakan jurnal yang terpublikasi di aplikasi Publish or 

Perish selama tahun 2019 hingga 2024. Data terkait matriks 

sitasi artikel ialah sebagai berikut: 

Tabel 1 Data Matriks Sitasi Artikel  

Tahun Publikasi 2019-2024 

Tahun Sitasi 5 (2019-2024) 

Jumlah Artikel 500 

Jumlah Sitasi 139453 

Rata – Rata Sitasi/Tahun 27890.60 

Rata – Rata Author/Artikel 3.15 

H-Index 229 

G-Index 348 

        Sumber : Publis or Perish 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, artikel 

yang digunakan dalam tulisan ini ialah artikel yang 

terpublikasi pada tahun 2019 – 2024. Jumlah artikel yang 

digunakan dalam tulisan ini sebanyak 500 artikel yang telah 

disitasi sebanyak 139.453 kali. 

Hasil penelusuran artikel pada software Publish or 

Perish yang diekspor dalam format RIS (Research 

Information Systems), kemudian diinput dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer, seperti gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 1 hasil visualisasi jaringan melalui Vosviewer 

 

Visualisasi tersebut merupakan peta jaringan (network map) 

yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. 

Peta ini menunjukkan hubungan dan keterkaitan antara 

berbagai konsep yang terkait dengan pelaporan 

keberlanjutan (sustainability reporting). Beberapa poin utama 

yang dapat diambil dari visualisasi ini ialah sebagai berikut : 

Node dan Hubungan (Edges), setiap node (titik) mewakili 

sebuah konsep atau istilah, sementara garis-garis yang 

menghubungkan node-node tersebut menunjukkan 

hubungan atau keterkaitan antara konsep-konsep tersebut. 

Ketebalan garis menunjukkan kekuatan atau frekuensi 

hubungan antar node. 

Kelompok Konsep (Clusters), warna berbeda digunakan 

untuk menunjukkan kelompok (cluster) konsep yang saling 

berkaitan erat. Misalnya, cluster hijau mungkin menunjukkan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan pengembangan 

berkelanjutan (sustainable development) dan pelaporan 

terintegrasi (integrated reporting), sedangkan cluster merah 
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mungkin berfokus pada kinerja keuangan (financial 

performance) dan tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility). 

Pusat Konsep (Central Concepts), node yang lebih besar, 

seperti "sustainability reporting" dan "sustainability report", 

menunjukkan bahwa konsep-konsep ini adalah pusat dalam 

jaringan ini, artinya mereka sering disebutkan atau terkait 

dengan banyak konsep lain dalam konteks pelaporan 

keberlanjutan. 

Interaksi Antar Konsep, garis-garis yang menghubungkan 

berbagai node menunjukkan interaksi antar konsep tersebut. 

Misalnya, garis antara "sustainability report" dan "financial 

performance" menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pelaporan keberlanjutan dan kinerja keuangan. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini memberikan gambaran 

mengenai kompleksitas dan keterkaitan berbagai aspek yang 

terlibat dalam pelaporan keberlanjutan, menunjukkan 

bagaimana berbagai konsep dan praktek saling berinteraksi 

dan mempengaruhi satu sama lain dalam konteks ini. 

 
Gambar 2 hasil visualisasi elemen melalui Vosviewer 
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Visualisasi tersebut adalah peta jaringan (network map) yang 

dihasilkan menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang 

menunjukkan hubungan dan keterkaitan antara berbagai 

konsep terkait pelaporan keberlanjutan (sustainability 

reporting). Visualisasi ini juga menyertakan dimensi waktu 

yang ditunjukkan dengan gradien warna di bagian bawah 

peta, yang menggambarkan rentang waktu dari akhir 2019 

hingga awal 2020. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini memberikan gambaran 

mengenai kompleksitas dan keterkaitan berbagai aspek yang 

terlibat dalam pelaporan keberlanjutan, serta bagaimana 

relevansi dan hubungan antar konsep tersebut berubah 

seiring waktu. Hal ini membantu dalam memahami evolusi 

dan dinamika dari pelaporan keberlanjutan selama periode 

akhir 2019 hingga awal 2020. 

 
Gambar 3  hasil visualisasi kepadatan melalui Vosviewer 

 

Visualisasi tersebut adalah peta densitas (density map) yang 

dihasilkan menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang 

menunjukkan intensitas keterkaitan dan kepentingan relatif 
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dari berbagai konsep terkait pelaporan keberlanjutan 

(sustainability reporting). Peta densitas ini menggunakan 

skema warna untuk menunjukkan kepadatan atau frekuensi 

kemunculan konsep-konsep tersebut dalam literatur atau 

data yang dianalisis. 

Setiap node mewakili sebuah konsep atau istilah yang terkait 

dengan pelaporan keberlanjutan. Label yang diberikan pada 

setiap node menunjukkan nama dari konsep tersebut, seperti 

"sustainability reporting", "integrated report", "financial 

performance", dan sebagainya. Warna pada peta 

menunjukkan kepadatan atau frekuensi kemunculan dari 

konsep tersebut. Warna yang lebih terang (kuning) 

menunjukkan kepadatan yang lebih tinggi, artinya konsep 

tersebut sering muncul atau memiliki keterkaitan yang lebih 

kuat dalam konteks yang dianalisis. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini memberikan gambaran 

tentang distribusi dan kepentingan relatif dari berbagai 

konsep yang terlibat dalam pelaporan keberlanjutan. Peta 

densitas ini membantu untuk mengidentifikasi konsep-konsep 

kunci dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain, 

serta menunjukkan intensitas keterkaitan mereka dalam 

konteks pelaporan keberlanjutan. 

 

C. Peran dan Fungsi Suistainability Reporting dan 

Integrated Reporting 

Berdasarkan telaah studi literatur pada jurnal - jurnal 

penelitain terdahulu, peneliti menemukan metode pelaporan 

yang sering digunakan perusahaan ialah Suistainability 

Reporting dan Integrated Reporting. 

Pelaporan keberlanjutan (Suistainability Repporting) 

dan pelaporan terintegrasi (Integrated Reporting) adalah dua 

aspek penting dari praktik pelaporan perusahaan modern 

yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi, 
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akuntabilitas, dan keterlibatan pemangku kepentingan. 

Pelaporan keberlanjutan melibatkan pengukuran, 

pengungkapan, dan akuntabilitas kinerja organisasi menuju 

pembangunan berkelanjutan (Marx & Dyk, 2011). Ini 

berfungsi sebagai sarana bagi organisasi untuk menunjukkan 

upaya mereka dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial 

kepada pemangku kepentingan (Pritchard & Caliyurt, 2021).  

Laporan keberlanjutan (Suistainability Reporting) 

adalah bentuk pelaporan yang digunakan untuk 

mengevaluasi dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari 

kegiatan, produk, dan layanan organisasi, serta kontribusinya 

secara keseluruhan untuk pembangunan berkelanjutan 

(Joseph, 2013). Agar pelaporan keberlanjutan dapat secara 

efektif mendorong penerapan model bisnis berkelanjutan, 

penting untuk menyelaraskannya dengan konteks spesifik 

perusahaan (Abela, 2022). Konsep materialitas dalam 

pelaporan keberlanjutan telah diteliti dengan cermat dalam 

literatur, hal ini menekankan pentingnya mengidentifikasi dan 

melaporkan isu-isu keberlanjutan yang material 

(Abhayawansa, 2020). 

Di sisi lain, pelaporan terintegrasi adalah inisiatif 

pelaporan perusahaan internasional yang terus berkembang 

yang berupaya mengatasi keterbatasan metode pelaporan 

tradisional dengan memberikan pandangan yang lebih 

ringkas dan saling berhubungan mengenai kinerja 

perusahaan (Zhou et al., 2015). 

Pelaporan terintegrasi telah diidentifikasi sebagai alat 

yang berharga bagi bisnis yang ingin mengalihkan fokus 

pelaporan mereka dari sekadar kinerja keuangan menjadi 

penciptaan nilai pemegang saham jangka panjang (Zavodny, 

2021). Hal ini dianggap sebagai mekanisme yang fleksibel 

untuk mengkomunikasikan kisah penciptaan nilai suatu 

organisasi dengan menggabungkan informasi keuangan dan 
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non-keuangan (Arora et al., 2021). Selain itu, pelaporan 

terintegrasi dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan internal dalam perusahaan (Abeysinghe, 2020). 

Perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial 

dan mengadopsi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) lebih cenderung menerbitkan laporan keberlanjutan 

dan memperoleh pernyataan jaminan (Rezaee et al., 2023). 

Pelaporan keberlanjutan, yang mencakup laporan 

keberlanjutan, laporan dampak sosial, dan laporan 

terintegrasi, memainkan peran penting dalam mencerminkan 

komitmen organisasi terhadap pembangunan berkelanjutan 

di luar aspek keuangan (Mihaylova & Papazov, 2022). Selain 

itu, pelaporan keberlanjutan telah dikaitkan dengan 

peningkatan kinerja keberlanjutan perusahaan, sehingga 

membantu membangun kasus bisnis yang kuat untuk 

menarik investor dan pemegang saham (Ngu & Amran, 

2019). 

Pelaporan keberlanjutan dan pelaporan terintegrasi 

merupakan komponen penting dari praktik pelaporan 

perusahaan modern yang bertujuan untuk memberikan 

pandangan komprehensif mengenai kinerja organisasi, yang 

mencakup aspek keuangan, lingkungan, dan sosial. 

Kerangka pelaporan ini tidak hanya meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas namun juga berkontribusi 

terhadap penciptaan nilai organisasi dan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

D. Hubungan Antara Sustainability Reporting dan 

Integrated Reporting 

Kesamaan Tujuan, kedua jenis pelaporan ini bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

organisasi terhadap pemangku kepentingannya. Keduanya 

berfokus pada pelaporan dampak dan kinerja non-keuangan, 
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meskipun integrated reporting melangkah lebih jauh dengan 

menyatukan informasi keuangan dan non-keuangan. 

Pelengkap Satu Sama Lain, sustainability reporting 

dapat dianggap sebagai bagian dari integrated reporting. 

Informasi keberlanjutan yang dikumpulkan dan dilaporkan 

melalui sustainability reporting sering kali menjadi komponen 

penting dalam laporan terintegrasi. Dengan demikian, 

sustainability reporting menyediakan data dan wawasan 

spesifik yang memperkaya konteks dan narasi dalam 

integrated reporting. 

Standar dan Kerangka Kerja, keduanya diatur oleh 

berbagai standar dan kerangka kerja. Sustainability reporting 

sering mengikuti pedoman dari Global Reporting Initiative 

(GRI), sedangkan integrated reporting biasanya mengikuti 

Kerangka Kerja Integrated Reporting dari International 

Integrated Reporting Council (IIRC). Meskipun standar ini 

berbeda, ada upaya untuk menyelaraskan dan 

mengintegrasikan pendekatan pelaporan ini agar lebih 

koheren. 

Manfaat Sinergis, dengan menggabungkan 

sustainability reporting ke dalam integrated reporting, 

organisasi dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif kepada pemangku kepentingannya. Ini tidak 

hanya membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih 

baik tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas 

organisasi di mata publik. 
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A. Pendahuluan 

Nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, terutama 

dolar Amerika Serikat (USD), merupakan salah satu indikator 

penting dalam perekonomian Indonesia. Fluktuasi nilai tukar 

rupiah sering kali menjadi perhatian utama karena 

pengaruhnya yang signifikan terhadap berbagai aspek 

ekonomi nasional. Perubahan nilai tukar/kurs dapat 

mempengaruhi daya saing suatu perusahaan. Flukstuasi nilai 
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mailto:larasatiinggrit@gmail.com
mailto:dewihakiki2089@gmail.com
mailto:fhatiyaalzahraangkat@gmail.com


36 |”Fluktuasi Nilai Rupiah …” - Audra Nailufar dkk 

tukar/kurs dapat mempengaruhi pendapatan dan biaya 

operasional perusahaan, dan pada akhirnya bisa 

mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Selain itu, 

bagi negara yang sangat bergantung pada impor, depresiasi 

nilai tukar/kurs dapat meningkatkan kekhawatiran terkait 

terjadinya inflasi. Bahan baku impor yang besar bisa 

menyebabkan produsen menaikkan harga jual produknya, 

yang pada akhirnya mengarah pada kenaikan harga 

komoditas dan inflasi.  

Inflasi merupakan proses naiknya biaya-biaya secara 

umum secara terus-menerus, seperti kebutuhan pokok 

sehari-hari (Nopirin., 2013). Inflasi adalah tingkat di mana 

harga barang dan jasa dalam suatu sektor ekonomi 

cenderung meningkat. Kesehatan ekonomi suatu negara 

seringkali dapat diukur dengan melihat tingkat inflasi (Kunthi; 

Y. C., Mandai; S., & Syofyan, 2023). Peningkatan nilai dari 

tiap komoditi bukan termasuk inflasi kecuali adanya 

peningkatan meluas ke komoditi lain yang menyebabkan 

kenaikan harga (Maharani, A., & Haq, 2022). 

Perdagangan Internasional juga mempengaruhi 

tingkat inflasi. Dimana perdangan internasional 

membutuhkan transfer dan konversi mata uang dari satu 

negara ke negara lain. Hal ini disebabkan setiap negara 

memiliki kekuasaan untuk menentukan mata uang mana 

yang akan digunakan, dan mata uang memiliki nilai 

tukar/kursnya (nilai tukar antara mata uang satu negara 

dengan negara lain). Ini berarti bahwa perdagangan 

internasional memerlukan konversi satu mata uang ke mata 

uang lainnya. Hal ini mendorong terjadinya penawaran serta 

permintaan valuta asing dan pada akhirnya terjadi 

perdagangan valas (jual beli) di pasar valas. Transaksi valuta 

asing selalu bergantung pada nilai tukar/kurs mata uang 

negara, yang sewaktu-waktu dapat berubah tergantung pada 
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kondisi ekonomi yang terjadi di negara tersebut. Fluktuasi 

nilai tukar/kurs serta kebutuhan konversi mata uang asing 

menarik minat pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

mata uang asing, seperti investor valas, eksportir, importir 

bahkan spekulan untuk melakukan transaksi valas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pardasia & Syafri, 

2024) dan (Fitriani & Ngadi, 2016) mengemukakan bahwa 

dalam jangka panjang, suku bunga dan ekspor memiliki 

imbas negatif signifikan atas nilai tukar. Sebaliknya, impor 

dan jumlah uang beredar berimbas positif signifikan terhadap 

nilai tukar. Pada jangka pendek, hanya jumlah uang beredar 

yang menunjukkan pengaruh positif signifikan akan nilai 

tukar. Selanjutnya inflasi tidak memiliki imbas signifikan akan 

nilai tukar.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani et al., 

2023) mengemukakan bahwa hampir seluruh negara di dunia 

yang memiliki mata uang mengalami pelemahan nilai tukar. 

Resesi Ekonomi di tahun 2023 diperjelas saat memasuki 

akhir bulan september, dimana sebagai periode ujung dalam 

satu tahun. Namun hal yang perlu diperhatikan, dari sekian 

banyak nilai mata uang yang anjlok, rupiah masih memiliki 

kekuatan terhadap banyak mata uang di dunia, termasuk 

mata uang yang dikenal dengan paling berpengaruh. Dalam 

mempersiapkan diri menghadapi resesi ekonomi di tahun 

2023, Rupiah dengan penguatan dari beberapa mata uang 

asing masih memiliki harapan untuk bertahan dan survive. 

Akan lebih baik lagi jika nilai mata uang rupiah dijaga agar 

terus bergerak naik melalui kebijakan-kebijakan yang diambil 

pemerintah. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Daleno et 

al., 2023) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar Rupiah. 

Ekspor netto berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap nilai tukar Rupiah. Secara simultan 

inflasi dan ekspor netto berpengaruh signifikan terhadap nilai 

tukar rupiah, dan penelitian yang dilakukan oleh (El-Haj 

Habibah, 2019) juga menyatakan bahwa pengaruh fluktuasi 

nilai tukar rupiah lebih banyak pada harga saham syariah 

dibandingkan pada harga emas. 

Dalam literatur keuangan, suku bunga adalah faktor 

kuat yang paling sering disebutkan yang menyebabkan 

inflasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari 

(Darmawan, 2020) yang menemukan bahwa suku bunga, e-

money, dan nilai tukar semua berkontribusi terhadap 

kenaikan inflasi. Dan berbagai penelitian lain yang 

menunjukkan bagaimana inflasi Indonesia dipengaruhi oleh 

suku bunga (Ilmi, 2017). Namun, penelitian bertentangan 

dengan klaim bahwa suku bunga berdampak pada inflasi. 

Atau memberikan pengaruh tetkapi tidak menjadi yang paling 

kuat. Menurut penelitian (Ningsih, S; & Kristiyanti, 2018) yang 

melihat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap inflasi 

antara lain jumlah uang beredar, suku bunga, dan nilai tukar. 

Pencarian artikel dalam database jurnal penulisan ini 

dan pencarian melalui internet. Pencarian database yang 

digunakan adalah Crossref dan Google Schoolar dari tahun 

2013 hingga tahun 2023. Untuk pencarian artikel, kata kunci 

yang digunakan juga dicantumkan dalam pengumpulan data 

adalah “Fluktuasi Nilai Tukar”. Sumber Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah 

primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. 

Literature Review ini kemudian di sintesis 

menggunakan metode naratif dengan mengelompokkan 

data-data hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil 
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yang diukur untuk menjawab tujuan jurnal penelitian yang 

sesuai dengan kriteria inklusi kemudian dikumpulkan dan 

dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit 

jurnal, negara penelitian, judul penelitian,metode dan 

ringkasan hasil atau temuan. Ringkasan jurnal penelitian 

tersebut dimasukan ke dalam tabel diurutkan sesuai alphabet 

dan tahun terbit jurnal dan sesuai dengan format tersebut di 

atas. Untuk lebih memperjelas analisis abstrak dan full text 

jurnal dibaca dan dicermati. Ringkasan jurnal tersebut 

kemudian dilakukan analisis terhadap isi yang terdapat dalam 

tujuan penelitian dan hasil/temuan penelitian.  

 

B. Fluktuasi Nilai Tukar 

 

Tabel 1. Matriks Data Sitasi Artikel/Penelitian 

Sitasi Matriks 

Tahun 2013 – 2023 

Jumlah Artikel 1000 

Jumlah Sitasi 326 

Rata-rata Sitasi/Tahun 28.73 

Rata-rata Sitasi/Artikel 0.32 

Rata-rata Sitasi/Author 182.90 

Rata-rata Artikel/Author 619.87 

Rata-rata Author/Artikel 2.03 

H- Index 5 

G-Index 6 
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Gambar 1. Jaringan Kata-Kata dalam Literatur Review  

“Fluktuasi Nilai Tukar” 

 

Berdasarkan gambar diatas, merupakan visualisasi 

jaringan konsep terkait fluktuasi nilai tukar. Visualisasi ini 

menunjukkan bagaimana berbagai faktor ekonomi saling 

berhubungan dan mempengaruhi nilai tukar serta beberapa 

indikator ekonomi lainnya. Terdapat 3 klaster, yaitu klaster 

berwarna merah yang berfokus pada aspek ekonomi terkait 

investasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas dari fluktuasi 

nilai tukar, klister berwarna hijau berfokus pada inflasi, nilai 

tukar, suku bunga hingga harga saham, dan kluster berwarna 

biru menunjukkan pada pengembalian saham dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Adapun interaksi dan 

hubungan dari Gambar 1, terdapat banyak garis yang 

menghubungkan berbagai kata kunci, menunjukkan bahwa 

kata-kata tersebut saling terkait dalam konteks pembahasan. 

Misalnya, hubungan antara "inflasi" (inflation) dan "suku 

bunga" (interest rate), serta "ekonomi" (economy) dan 

"pertumbuhan ekonomi" (economic growth). Ukuran 

lingkaran menggambarkan frekuensi atau pentingnya kata 

kunci tersebut dalam jaringan. Semakin besar lingkarannya, 

semakin sering atau penting kata tersebut. Dari visualisasi 

jaringan konsep ini, dapat disimpulkan beberapa poin penting 

terkait fluktuasi nilai tukar yaitu: 
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1. Kompleksitas dan Keterkaitan: 

Fluktuasi nilai tukar adalah hasil dari interaksi kompleks 

berbagai faktor ekonomi, termasuk inflasi, suku bunga, 

perdagangan internasional, GDP, dan persediaan uang. 

Tidak ada satu faktor tunggal yang menentukan nilai 

tukar, melainkan kombinasi dari berbagai elemen 

ekonomi yang saling berhubungan. 

2. Pentingnya Kebijakan Ekonomi: 

Kebijakan ekonomi yang tepat, baik dalam pengelolaan 

inflasi, suku bunga, maupun neraca perdagangan, sangat 

penting untuk menjaga stabilitas nilai tukar. Bank sentral 

dan pemerintah perlu bekerja sama untuk mengelola 

faktor-faktor ini secara efektif. 

 

3. Peran Global dan Lokal: 

Faktor-faktor global seperti kebijakan moneter negara 

maju dan harga komoditas internasional berpengaruh 

besar terhadap nilai tukar. Di sisi lain, kondisi domestik 

seperti inflasi dan GDP juga memainkan peran penting. 

4. Dampak Terhadap Pasar Keuangan: 

Fluktuasi nilai tukar memiliki dampak langsung terhadap 

pasar keuangan, termasuk harga saham dan investasi 

asing. Stabilitas nilai tukar penting untuk menciptakan 

lingkungan investasi yang sehat dan menarik bagi 

investor asing. 

Dengan memahami interaksi kompleks ini, pembuat 

kebijakan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

mengelola nilai tukar dan meminimalkan dampak negatif dari 

fluktuasi nilai tukar terhadap ekonomi nasional. 
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Gambar 2. Visualisasi Overlay 

 

 Dari gambar diatas, hasil visualisasi overlay 

menunjukkan perkembangan penelitian dari tahun ke tahun. 

Beberapa kata kunci utama yang terlihat di gambar ini adalah 

"inflasi" (inflation), "nilai" (value), "ekonomi" (economy), 

"export" (eksport), dan "suku bunga" (interest rate). Ukuran 

dari setiap lingkaran menunjukkan seberapa sering kata kunci 

tersebut muncul dalam penelitian, dengan lingkaran yang 

lebih besar menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi. Dalam 

keterkaitan topik, garis-garis yang menghubungkan lingkaran 

menunjukkan hubungan antara topik-topik tersebut dalam 

penelitian. Semakin tebal garis, semakin kuat keterkaitannya. 

Sebagai contoh, "inflasi" memiliki banyak koneksi dengan 

topik seperti "ekonomi", "nilai", "suku bunga", dan "stock 

return". Terdapat hubungan yang kuat antara inflasi dengan 

nilai ekonomi dan suku bunga. Hal ini menunjukkan bahwa 

inflasi sering kali dibahas dalam konteks nilai ekonomi dan 

kebijakan suku bunga. Beberapa topik menunjukkan 

perkembangan dari waktu ke waktu. Misalnya, topik yang 

lebih berwarna kuning cenderung lebih baru, menunjukkan 

adanya fokus penelitian terbaru pada topik-topik tersebut. 
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Gambar 3. Density Visualization 

 

 Dari gambar diatas, menunjukkan visualisasi berbagai 

warna yang menunjukkan peta panas (heatmap) dari 

berbagai topik penelitian terkait Inflasi. Warna kuning 

menunjukkan area dengan kepadatan topik yang tinggi, 

sedangkan warna hijau dan biru menunjukkan kepadatan 

yang lebih rendah. Area dengan warna kuning menunjukkan 

konsentrasi tinggi penelitian pada topik tersebut, 

mengindikasikan bahwa topik ini adalah area yang sangat 

relevan dan sering dibahas dalam penelitian ekonomi terbaru. 

Visualisasi ini memberikan wawasan tentang bagaimana 

berbagai topik dapat saling berkaitan dan menjadi fokus 

utama dalam penelitian terbaru. 

Berdasarkan hasil telaah beberapa jurnal dan 

visualisasi konsep olahan dari VosViewer dapat ditarik 

beberapa permasalahan pokok terkait terkait fluktuasi nilai 

tukar sebagai berikut: 

 

C. Penyebab Fluktuasi Nilai Tukar 

Penyebab fluktuasi nilai tukar didasari berdasarkan 

faktor eksternal dan juga faktor internal. Pada faktor 

eksternal, perubahan kebijakan moneter oleh Federal 

Reserve (Bank Sentral Amerika Serikat), seperti kenaikan 

suku bunga, dapat menyebabkan aliran modal keluar dari 
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pasar negara berkembang termasuk Indonesia. Hal ini akan 

meningkatkan permintaan terhadap USD dan melemahkan 

rupiah. Harga komoditas global mempengaruhi nilai tukar 

rupiah (Laksmi, 2013). Penurunan harga komoditas ini dapat 

mengurangi pendapatan devisa Indonesia dan menekan 

rupiah. Ketidakstabilan politik dan konflik di berbagai belahan 

dunia dapat menyebabkan investor mencari aset yang lebih 

aman seperti USD, yang pada gilirannya melemahkan rupiah. 

Pada faktor internal, kondisi ekonomi domestic 

yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang lemah, inflasi 

yang tinggi, dan defisit neraca berjalan dapat mengurangi 

kepercayaan investor terhadap rupiah. Sebaliknya, 

fundamental ekonomi yang kuat dapat mendukung 

penguatan rupiah. Kebijakan fiskal dan moneter yang 

diterapkan oleh pemerintah dan Bank Indonesia, seperti 

intervensi di pasar valuta asing atau perubahan suku bunga 

acuan, dapat mempengaruhi nilai tukar rupiah (Laksmi, 

2013). Terakhir, persepsi investor terhadap stabilitas politik 

dan ekonomi Indonesia juga berperan penting. 

Ketidakpastian politik atau kerusuhan sosial dapat membuat 

investor asing menarik dananya dari Indonesia, melemahkan 

rupiah . 

 

D. Dampak Fluktuasi Nilai Tukar  

1. Inflasi 

Melemahnya rupiah dapat menyebabkan kenaikan 

harga barang impor, yang pada gilirannya meningkatkan 

inflasi. Ini dapat mengurangi daya beli masyarakat dan 

menekan konsumsi domestik. Menurut (Pardasia & Syafri, 

2024) Untuk mengurangi dampak negatif kenaikan inflasi, 

mencegah nilai tukar rupiah terdepresiasi terlalu besar, dan 

menjaga pergerakan inflasi dalam kategori ringan sehingga 

tidak berdampak buruk terhadap nilai tukar rupiah atas nilai 
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USD dan Bank Indonesia melakukan kebijakan tersebut 

dengan melepaskan devisa negara ke pasar valuta asing 

(valas). Inflasi yang tinggi akan menjadi beban bagi semua 

pihak perusahaan maupun masyarakat, maka daya beli 

suatu mata uang dan kemampuan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik barang maupun jasa 

akan semakin rendah atau menurun (Fasya et al., 2022). 

Hubungan ini menunjukkan pentingnya menjaga kestabilan 

harga barang dan jasa dengan cara mengembangkan setiap 

produk-produk dalam negeri agar diminati masyarakat dan 

lebih banyak mengonsumsi barang dalam negeri daripada 

barang impor (Daleno et al., 2023). 

2. Ekspor dan Impor 

Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi daya saing 

produk Indonesia di pasar internasional. Rupiah yang lemah 

membuat produk ekspor lebih murah dan lebih kompetitif, 

tetapi meningkatkan biaya impor bahan baku (Dzakiyah & 

Puspitaningtyas, Z; Puspita, 2018). Pentingnya menciptakan 

produk barang dan jasa yang mempunyai daya saing yang 

tinggi sehingga produk dalam negeri bisa dipasarkan lebih 

banyak ke pasar luar negeri yang dapat menaikkan nilai 

ekspor. Teori paritas daya beli menerangkan bahwa nilai 

tukar nominal antara mata uang dari dua negara bergantung 

pada tingkat harga (Daleno et al., 2023). Ketika suatu negara 

melakukan ekspor dalam jumlah besar, maka permintaan 

terhadap mata uang negara tersebut tentu bertambah, 

sehingga membuat penguatan mata uang tersebut. Menurut 

penelitian (Sundari, E; Adnan, M., Turnip, V; & Taringan, 

2015) Cadangan mata uang asing suatu negara meningkat 

sebanding dengan jumlah barang dan jasa yang diekspor, 

yang menyebabkan peningkatan nilai rupiah relatif terhadap 

dolar AS. Permintaan mata uang asing akan bertambah 

seiring dengan semakin banyaknya produk dan jasa yang 
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diimpor, hal ini akan membuat nilai tukar meningkat. Jumlah 

mata uang asing yang digunakan untuk membayar impor 

tersebut akan meningkat sebagai akibat dari antisipasi impor 

tersebut, hal ini akan menyebabkan melemahnya nilai tukar 

(Pardasia & Syafri, 2024). 

3. Utang Luar Negeri 

Banyak perusahaan dan pemerintah Indonesia yang 

memiliki utang dalam mata uang asing. Melemahnya rupiah 

akan meningkatkan beban pembayaran utang tersebut 

dalam rupiah. Pengaruh utang luar negeri terhadap fluktuasi 

nilai tukar sangat kompleks dan multifaset. Utang luar negeri 

yang dikelola dengan baik dapat memberikan manfaat bagi 

pembangunan ekonomi dan stabilitas nilai tukar. Namun, jika 

tidak dikelola dengan hati-hati, utang luar negeri dapat 

meningkatkan risiko ekonomi dan volatilitas nilai tukar. Oleh 

karena itu, penting bagi pemerintah dan otoritas moneter 

untuk memantau dan mengelola utang luar negeri dengan 

bijaksana, serta menjaga keseimbangan antara pembiayaan 

luar negeri dan stabilitas ekonomi domestik. 
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A. Pendahuluan 

1. International Financial Reporting Standards (IFRS) 

Negara berkembang memiliki karakteristik ekonomi 

dengan sistem akuntansi yang berbeda dari negara maju. 

Beberapa negara ini menghadapi keterbatasan sumber daya, 

infrastruktur, dan kemampuan kelembagaan yang mungkin 

berdampak pada efektivitas penerapan IFRS. Negara-negara 

berkembang yang menerapkan International Financial 

Reporting Standards(IFRS) dapat merasakan keuntungan 
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seperti berkurangnya bias domestik terhadap investor asing 

dan lebih banyak dukungan untuk kegiatan 

multinasional(Samaha & Khlif, 2016). Penerapan SAK 

Internasional akan meningkatkan transparansi sistem 

pelaporan keuangan di Indonesia, sehingga memfasilitasi 

lebih banyak arus masuk investasi global. Selain itu, 

penerapannya akan mengurangi biaya modal dengan 

menciptakan peluang penggalangan dana melalui pasar 

modal global (Siaran Pers IAI, 2023). 

Penerapan International Financial Reporting Standards 

(IFRS) di Indonesia berawal dari evolusi Standar Akuntansi. 

Pada tahun 1973, sebuah komite dibentuk untuk 

mengumpulkan materi dan struktur GAAP (Generally 

Accepted Accounting Principles) dan GAAS (Generally 

Accepted Auditing Standards). Sebuah komite didirikan pada 

tahun 1973 dengan tujuan mengumpulkan konten dan 

kerangka GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) 

dan GAAS (Generally Accepted Auditing Standards).  Pada 

tahun 1974, Ikatan Akuntan Indonesia membentuk Komite 

Prinsip Akuntansi Indonesia (Komite PAI) sebagai antisipasi 

peluncuran pasar modal Indonesia. Mereka kemudian 

menerbitkan buku berjudul “Prinsip Akuntansi Indonesia 

(PAI)” yang menguraikan prinsip-prinsip akuntansi yang 

harus dianut di Indonesia yang mengacu pada US GAAP. 

Pada tahun 1994, IAI melakukan perubahan dari PAI menjadi 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang mulai melakukan 

adopsi dengan standar akuntansi internasional. SAK 

mengalami perubahan sebanyak 7 kali dan terakhir pada 

tanggal 1 Juli 2009. Sebagai tindaklanjut dari salah satu butir 

kesepakatan Anggota G-20 pada tahun 2009, IAI telah 

mencanangkan dilaksanakannya program konvergensi SAK 

ke International Financial Reporting Standards (IFRS) secara 

bertahap. Dalam rangka mengikuti perkembangan standar 
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akuntansi global, konvergensi terjadi sebanyak 2 kali yaitu 

pada tahun 2013 dan 2014. Indonesia melakukan konvergen 

sesuai dengan IFRS sampai tahun 2021 dan efektif pada 

tanggal 1 Januari 2022. 

Negara-negara berkembang telah memberikan perhatian 

yang signifikan terhadap Implementasi International Financial 

Reporting Standard (IFRS) dalam beberapa dekade terakhir. 

Harmonisasi standar akuntansi mempunyai potensi untuk 

meningkatkan integrasi ekonomi regional dan global, serta 

memfasilitasi perbandingan laporan keuangan lintas negara. 

Penerapan IFRS memiliki dampak makroekonomi yang besar 

terhadap pembangunan ekonomi dan merupakan fokus 

utama organisasi internasional(Oppong & Aga, 2019). 

Standar yang lebih konsisten dan transparan mempunyai 

potensi untuk menarik investasi internasional dan 

meningkatkan kepercayaan investor. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa kepatuhan pada IFRS memiliki dampak 

positif pada berbagai aspek pelaporan keuangan dan 

dinamika pasar di negara-negara berkembang. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap International 

Financial Reporting Standards (IFRS) mempunyai pengaruh 

yang menguntungkan pada berbagai aspek pelaporan 

keuangan dan dinamika pasar di negara-negara 

berkembang. Penelitian (Juhmani, 2017) menemukan bahwa 

kepatuhan IFRS di Bahrain dikaitkan dengan peningkatan 

perputaran persediaan, menunjukkan korelasi positif antara 

kepatuhan dan aktivitas pasar. Demikian pula, penelitian 

(Hassan et al., 2019) menekankan bahwa penerapan 

International Financial Reporting Standards (IFRS) dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan dan menarik 

investor internasional ke pasar domestik, sehingga 

memberikan keuntungan signifikan bagi negara-negara 

berkembang dalam mengejar investasi asing. Adopsi IFRS 
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sangat penting bagi negara-negara berkembang untuk 

mengakses pasar modal global (Netsanet Shiferaw, 2020) 

dan dapat mendorong investasi asing langsung (Gordon et 

al., 2012). 

Terlepas dari keberhasilan yang dicapai oleh negara-

negara maju dalam menerapkan standar ini, negara-negara 

berkembang masih menghadapi sejumlah tantangan yang 

kompleks dalam mengadopsi dan mempraktikkan IFRS. 

Namun disisi lain, korupsi dan tata kelola yang buruk dapat 

menghambat pembuat kebijakan di negara-negara seperti 

Bangladesh (Anh et al., 2019), penegakan adopsi IFRS yang 

tepat dapat menyebabkan asimetri informasi yang lebih 

sedikit, premi risiko yang lebih rendah bagi investor, dan 

biaya modal yang lebih rendah untuk perusahaan di negara 

berkembang (D. Gingrich et al., 2018).  

Dalam penerapannya di temukan tantangan yang 

mencakup kendala bahasa, keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan tenaga akuntansi, serta perbedaan dalam 

praktik bisnis dan budaya. Tantangan seperti budaya 

organisasi, resistensi terhadap perubahan, dan pengetahuan 

yang terbatas tentang IFRS dapat menghambat proses 

adopsi di negara-negara tersebut (Hamawandy et al., 2021). 

Selain itu masih ada tantangan dalam mengadopsi IFRS di 

negara berkembang, seperti yang disoroti oleh berbagai 

peneliti (Bienmali Kombate & Bandi, 2016). Mengatasi 

masalah seperti asimetri informasi melalui adopsi IFRS 

sangat penting untuk meningkatkan transparansi di negara 

berkembang (Juniarti et al., 2018). 

  

B. Tujuan Penerapan IFRS 

Tujuan penerapan IFRS untuk meningkatkan kualitas 

pelaporan, mengurangi biaya pemrosesan informasi, dan 

meminimalkan asimetri informasi antar pelaku pasar modal di 
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dalam dan antar negara (Nejad, 2020). Belajar dari negara-

negara berkembang seperti Rumania dapat memberikan 

wawasan mengenai manfaat dan tantangan penerapan IFRS 

(Bendovschi, 2016). Memperkuat pendidikan akuntansi 

profesional, meningkatkan kesadaran di kalangan manajer 

dan akademisi, dan menyediakan sumber daya yang 

memadai merupakan langkah penting untuk implementasi 

IFRS yang berkelanjutan di negara berkembang seperti 

Vietnam (Thi et al., 2020). 

Adopsi IFRS dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan pasar, merangsang investasi dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang seperti Indonesia (Boolaky et al., 2018). Namun, 

terdapat tantangan dalam adopsi dan implementasi IFRS di 

Indonesia, dengan penekanan pada analisis faktor non-

finansial (Bienmali Kombate & Bandi, 2016). Telah ditemukan 

bahwa penegakan IFRS di Indonesia menekankan hubungan 

antara IFRS dan kualitas laba, namun terkadang 

mengabaikan relevansi nilai informasi akuntansi (Srivastava 

& Muharam, 2022). 

Menurut (Itasari & Kristanto, 2019), Indonesia 

menyelenggarakan konferensi IFRS yang tidak sesuai 

dengan konsekuensi yang tidak menguntungkan. Pertama, 

kualitas data akuntansi menghasilkan hasil yang tidak 

konsisten bahkan dapat menyebabkan manajemen laba 

meningkat, asimetri informasi meningkat, dan pengaruh data 

akuntansi berkurang. Kedua, konservasionisme akuntansi 

dapat dikurangi dengan konferensi IFRS. Ketiga, audit delay 

yang di perpanjang, waktu yang diperlukan untuk 

mempublikasi laporan keuangan dan meningkatkan fee audit. 

Keempat, tidak adanya dengan ERC (Earning Respon 

Coeficient) yang tersedia sebelum atau sesudah konferensi 

IFRS. 
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Sehubungan dengan implementasi IFRS pada negara 

berkembang, sudah ada penelitian di Indonesia yang meneliti 

tantangan dan peluang IFRS ini dalam masing-masing 

negara. Penelitian (Gusneli et al., 2023) yang meneliti 

tantangan dan peluang penerapan IFRS pada Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Indonesia menunjukkan bahwa 

kompleksitas standarisasi IFRS dan kepatuhan terhadap 

peraturan menjadi tantangan untuk mengadopsi laporan 

sesuai standar IFRS, serta akses keuangan menjadi peluang 

untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan.  

Sejalan dengan ilmu pengetahuan yang terus 

berkembang menyebabkan semakin banyaknya literatur 

yang membahas implementasi IFRS. Pada penelitian ini 

metode analisis bibliometrik digunakan untuk menganalisis 

dan mengevaluasi kajian ilmiah seperti jurnal, artikel, buku-

buku, serta informasi terkait. Selain itu, metode ini dapat 

mengukur kinerja dan kontribusi individu, institusi dan bidang 

ilmu serta membantu dalam identifikasi analisis jaringan 

citasi, analisis cluster, dan analisis visibilitas (Abidin & Eka 

Wahyu Hestya Budianto, 2023). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis bibliometrik yang dapat 

membantu peneliti memeriksa isi bibliografi dan menganalisis 

kutipan setiap artikel dari database Harzing’s Publish or 

Perish. Metode ini memungkinkan untuk mengumpulkan 

literatur secara efisien dan membuat hubungan antara 

publikasi yang dipilih sesuai dengan kemungkinan yang ada 

(Kuzior & Sira, 2022). 

Untuk menjaga data agar tetap up to date, peneliti 

memanfaatkan data dari Google Scholar dimulai pada tahun 

2018-2024. Pencarian artikel ilmiah dilakukan menggunakan 

aplikasi publish or perish dengan batas maksimum 1000 

artikel dan disimpan dalam format RIS. Kemudian data diolah 

menggunakan software VOSViewer. Software ini diperlukan 
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untuk membuat visualisasi metadata yang sebelumnya 

diunduh dan diproses berdasarkan algoritma yang tertanam 

pada perangkat. Kata kunci yang muncul sebagai topik 

penelitian diambil dari judul dan abstrak suatu publikasi atau 

dapat juga diambil dari kata kunci yang ditentukan oleh 

penulis dalam artikel tersebut (Olivia et al., 2023). 

Berdasarkan hasil seleksi olah data, ditemukan 74 data artikel 

yang memenuhi persyaratan.  

 

C. Implementasi IFRS 

Berdasarkan artikel penelitian yang diperoleh dari hasil 

pencarian pada database Harzing’s Publish or Perish yang 

diekspor dalam format RIS kemudian diinput dan dianalisis 

menggunakan VOSViewer, hasil yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Matriks Data Sitasi Artikel 

Citation Metrics 

Publication years 2018-2024 

Citation years 6 (2018-2024) 

Papers  1000 

Citations  16195 

Cites/year 2699.17 

Cites/paper  16.20 

Papers/author 538.05 

Authors/paper 2.39 

h-index  56 

g-index 79 

hI, norm 34 

hI, annual  5.67 

hA, index 25 
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Gambar 1 Hasil visualisasi pemetaan dan pengklasteran 

dengan topik Implementasi IFRS di Negara Berkembang 

 

Visualisasi tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai Implementasi IFRS di Negara Berkembang terbagi 

menjadi 5 klaster, yaitu sebagai berikut: Klaster 1 berwarna 

biru terdiri dari 3 topik, yaitu: international financial report, 

financial statement, dan smes. Klaster 2 berwarna merah 

terdiri dari 4 topik, yaitu: implementation, development, 

implication, dan ipsas. Klaster 3 berwarna hijau terdiri dari 4 

topik, yaitu: evidence, firm, empirical evidence, dan 

determinant. Klaster 4 berwarna kuning terdiri dari 3 topik, 

yaitu: ifrs adoption, convergence, dan value relevance. 

Klaster 5 berwarna ungu terdiri dari 2 topik, yaitu: earnings 

management dan convergence. Setiap lingkaran pada 

Gambar 3.1 memberikan visualisasi kata kunci atau istilah 

yang sering muncul sehingga semakin besar lingkarannya 

maka intensitas penampilannya semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil dari VOS Viewer gambar 3.2 dapat dilihat 

bahwa Impelmentasi IFRS berhubungan secara langsung 

dengan financial reporting standard dan development, 

dimana dapat di lihat dari cluster-cluster yang ada pada 
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gambar 1 tersebut namun implementasi tidak berhubungan 

secara langsung dengan earnings management hal ini terlihat 

dari perbedaan antar cluster tersebut 

 

Gambar 2 Visualisasi overlay dari tahun 2018 

hingga tahun 2024 

Setelah identifikasi dan pemetaan klaster, pemetaan 

tren penelitian kemudian dilakukan berdasarkan tahun 

penerbitan artikel. Informasi hasil visualisasi overlay dapat 

digunakan untuk menganalisis perkembangan dari waktu ke 

waktu. Dalam visualisasi overlay, warna sebuah node 

menunjukkan properti spesifik dari node tersebut. Misalnya, 

node dapat mewakili artikel dan warna node dapat 

menunjukkan berapa kali sebuah artikel telah dikutip. 

Berdasarkan hasil dari VOSViewer gambar 2 dapat dilihat 

bahwa perkembangan penelitian dari tahun ke tahun dimana 

pada awalnya pembahasan terkait IFRS ini banyak 

membahas tentang implementation namun seiring 
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berkembangnya waktu, penelitian-penelitian terbaru terkait 

dengan IFRS terdapat pembahasan tentang corporate 

governance, firm, dan ifrs convergence. 

 

Gambar 3 Density Visualization artikel yang terbit 

tahun 2018-2024 

The cluster density view, merupakan item (label) yang 

ditandai sama dengan item yang terlihat. Dalam visualisasi 

ini, warna menunjukkan bagaimana node didistribusikan 

dalam ruang dua dimensi yang mendasari visualisasi. 

Visualisasi kepadatan memungkinkan untuk segera 

mengidentifikasi area padat di mana banyak node 

berdekatan. Visualisasi kepadatan elemen mengidentifikasi 

elemen berdasarkan labelnya dengan cara yang sama seperti 

visualisasi jaringan. Setiap titik pada peta mempunyai warna 

yang bergantung pada kepadatan unsur-unsur pada titik 

tersebut. Node utama pada penelitian ini dilingkupi dengan 

warna orange yang paling gelap yaitu kata “IFRS”. Hal ini 

dapat mengidentifikasi titik yang sangat terang memberi arti 
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bahwa sudah sangat banyak penelitian dengan topik IFRS, 

namun dapat dilihat titik yang sangat redup dan tersebar jauh 

yaitu kata "foreign direct investment" masih sangat jarang 

ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang 

menggunakan kata kunci tersebut untuk penelitian yang 

berkaitan dengan implementasi IFRS mempunyai 

kesempatan untuk diteliti di masa mendatang. Berdasarkan 

hasil dari VOSViewer pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 

pembahasan yang sangat sering di bahas terkait IFRS itu 

adalah tentang IFRS dan implementasinya. Hal itu dapat di 

lihat dari warna kedua materi tersebut yang sangat cerah 

diantara materi-materi lainnya dan yang paling jarang diteliti 

terkait dengan IFRS adalah tentang foreign direct investment 
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A. Pendahuluan 

1. Dampak Inflasi 

Kemajuan bursa efek di Indonesia mengalami 

kemajuan yang cukup meningkat. Bursa efek atau pasar 

modal ialah ruang dan fasilitas yang bisa menjadi sebuah 

penghubung dua pihak dalam proses memperlukan dana 

terhadap pihak yang mempunyai dana yang berlebihan 

dengan cara transaksi perdagangan jual beli surat 

berharganya dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Di Indonesia, fungsi ekonomi dan keuangan dapat diterapkan 

pada pasar modal yang dialokasikan untuk mencapai 

pengembalian investasi yang dipilih (Widodo, et al., 2020 

dalam Wijayanti & Yudiantoro, 2023) 

Perekonomian merupakan salah satu faktor penting 

dalam suatu negara. Perekonomian suatu negara juga harus 

mengalami pertumbuhan agar perekonomian negara tersebut 

lebih maju, berkembang, dan stabil. Masalah pertumbuhan 

ekonomi dapat dipandang sebagai masalah jangka panjang, 

karena pertumbuhan ekonomi penting bagi suatu bangsa 

agar dapat meningkatkan pembangunan nasional yang dapat 

meningkatkan kualitas masyarakat Indonesia. Pergejolakan 

ekonomi yang mempengaruhi operasi perusahaan sehari-

hari dipengaruhi oleh adanya kondisi ekonomi makro. Kondisi 

ekonomi makro dapat meningkatkan naik turunnya harga 

suatu saham di masa mendatang yang akan mempengaruhi 

hasil keputusan investor dalam menentukan investasi yang 

menguntungkan. Beberapa indikator ekonomi yang harus 

dipertimbangkan investor dalam membuat keputusan 

investasinya yaitu inflasi dan kenaikan tingkat suku bunga. 

(Ramadhani et al., 2023). 

Meningkatnya inflasi memberi tekanan moneter 

terhadap tingkat suku bunga (Pradila et al., 2023). Fenomena 

inflasi di Indonesia lebih pada masalah inflasi jangka panjang. 

Peningkatan inflasi secara relatif merupakan sinyal negatif 

bagi pemodal di pasar modal. Inflasi meningkatkan 

pendapatan dan biaya perusahaan. Jika peningkatan 

produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang dapat 

dinikmati oleh perusahaan maka profitabilitas perusahaan 

akan turun sehingga return yang didapatkan juga akan ikut 

menurun. Beda halnya jika inflasi mengalami penurunan atau 

dalam keadaan stabil maka dikatakan perekonomian di dalam 

suatu negara bagus. Sama halnya dengan suku bunga yang 
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mana jika terjadi kenaikan akan menjadi ancaman negatif 

terhadap harga saham. Di samping itu, tingkat suku bunga 

yang meningkat bisa juga menyebabkan investor menarik 

investasinya pada saham dan memindahkannya pada 

investasi berupa tabungan atau deposito. Hal tersebut 

menyebabkan jatuhnya harga saham akibat penjualan saham 

secara besar-besaran. Ada beberapa hal yang harus 

diwaspadai dalam menaikkan dan menurunkan suku bunga 

yang semuanya harus berpihak pada kesejahteraan rakyat 

dalam negeri sebagai prioritas utama.(Ramadhani et al., 

2023). 

Untuk memenuhi kebutuhan modal yang meningkat, 

bisnis harus mencari sumber 

modal usaha. Menjual sahamnya kepada masyarakat 

melalui pasar modal merupakan cara yang efektif untuk 

memenuhi sumber modal usaha. Investor harus 

mempertimbangkanPertukaran antara hasil investasi dan 

risiko. Menghasilkan keuntungan adalah prioritas pertama 

bagi setiap investor. Potensi keuntungan bergantung pada 

toleransi investor terhadap ketidakpastian. Investor mungkin 

tertarik untuk membeli saham ketika imbal hasil yang 

diharapkan melebihi biaya yang harus dikeluarkan.(Larasati 

et al., 2023). 

Salah satu unsur yang mempengaruhi perubahan 

harga saham ialah Inflasi. Dimana dalam terjadinya Inflasi 

sebagai sebuah proses meningkatnya suatu harga yang 

berlangsung dengan cara berkelanjutan (Ambarwati, et al., 

2018 dalam Wijayanti & Yudiantoro, 2023). Di Indonesia, 

pergerakan harga saham perusahaan tercermin dari Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) yang dimiliki oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI). IHSG dapat menjadi acuan investor 

dalam berinvestasi saham di Indonesia. Faktor 

makroekonomi yang memengaruhi IHSG antara lain suku 
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bunga, nilai tukar, inflasi, jumlah uang beredar, produk 

domestik bruto (PDB), dan lainnya. (Hastuti et al., 2023).  

2.  Dampak Inflasi Perubahan Nilai Tukar 

Perubahan nilai tukar uang juga dapat berimbas 

terhadap nilai harga sahamnya dalam sebuah badan usaha 

pertambangan. Pergeseran nilai tukar atau kurs mata uang 

memberikan dampak bagi kegitaan perekonomian negara. 

Seperti, ketika nilai tukar mata uang domestik mengalami 

penyusutan kegiatan ekspor akan lebih didorong untuk 

meningkatkan tingkat keuntungan bagi perusahaan, 

sehingga ketika tingkat keuntungan mengalami kenaikan 

dapat menyebabkan kenaikan harga saham yang makin 

tinggi (Jessica & M. Eriska, 2020 dalam Wijayanti & 

Yudiantoro, 2023). Kondisi ekonomi suatu negara akan 

mempengaruhi nilai tukar mata uang negara tersebut, 

sehingga diperlukan kestabilan nilai tukar agar tercipta iklim 

usaha kondusif dan meningkatkan dunia usaha (I. G. A. A. 

Saputra & Dharmadiaksa, 2016 dalam Budiman, Premana, & 

Maryadi, 2023). Penentuan kurs rupiah terhadap valuta asing 

merupakan hal yang penting bagi pelaku pasar modal di 

Indonesia. Karena kurs valas sangat mempengaruhi jumlah 

biaya yang harus dikeluarkan, dan besarnya biaya yang akan 

diperoleh dalam transaksi saham dan surat berharga di bursa 

pasar modal. Apabila nilai negara lain menguat dan nilai 

rupiah melemah, maka investor akan cenderung untuk 

berinvestasi dalam bentuk mata uang negara lain 

dibandingkan investasi dalam bentuk surat berharga dan 

tentunya harga saham akan mengalami penurunan karena 

permintaan saham juga mengalami penurunan (Adeputra & 

Wijaya, 2016 dalam Budiman et al., 2023). Nilai tukar dalam 

perdagangan Internasional yang sering digunakan adalah 

mata uang asing yaitu Dollar Amerika Serikat (USD). 

Penggunaan sebuah mata uang asing dalam perdagangan 
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internasional disebabkan adanya perbedaan mata uang 

dalam dua belah pihak yang mana berupa pihak impor dan 

ekspor, sehingga terjadi perbedaan nilai tukar. Penentuaan 

penggunaan mata uang asing dapat ditentukan oleh kedua 

belah pihak dalam transaksi perdagangan (Yudiantoro dan 

Novita, 2022 dalam Wijayanti & Yudiantoro, 2023). 

Menurut (Santosa, 2017) inflasi diartikan sebagai 

kecenderungan harga-harga secara umum untuk naik dan 

kecenderungan ini berlangsung tanpa batas waktu” inflasi 

didefinisikan sebagai kondisi di mana nilai barang atau jasa 

meningkat di seluruh dunia atau nilai uang menurun karena 

kenaikan uang beredar yang tidak diimbangi oleh 

ketersediaan barang. (Larasati et al., 2023). Inflasi yang 

terlalu tinggi akan menyebabkan penurunan daya beli uang 

(purchasing power of money). Selain itu, inflasi yang tinggi 

juga dapat mengurangi tingkat pendapatan riil yang diperoleh 

investor dari investasinya (Budiman et al., 2023). Inflasi yaitu 

sebuah kejadian maupun kejadian dengan berlangsung 

dalam sebuah negara dimana timbulnya kenaikan harga-

harga barang yang melonjak secara berkelanjutan, kenaikan 

harga barang berlaku pada seluruh kelompok barang dan 

jasa. Meningkatnya harga berdampak tidak pada satu atau 

dua barang, namun beberapa barang. (Sudarmanto, et al., 

2021 dalam Wijayanti & Yudiantoro, 2023). Pada saat inflasi, 

tingkat pendapatan yang dimiliki masyarakat tidak seimbang 

dengan penentuan harga barang, produksi, pencetakan 

uang, dan program pengadaan komoditas lain. Inflasi yang 

berlangsung dengan lama akan memperburuk kondisi 

perekonomian negara dan keseimbangan politiknya. 

Konsumen perlahan akan kehilangan daya belinya, suku 

bunga akan perlahan naik, dan perekonomian negara dapat 

melemah ketika inflasi meningkat dengan cepat. Peningkatan 

harga barang ketika inflasi juga mencakup peningkatan harga 
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properti terutama properti residensial (Qorimah et al., 

2022). Suku bunga menjadi salah satu hal yang patut 

dipertimbangkan untuk mengambil keputusan. Suku bunga 

dapat menggambarkan perihal minat masyarakat. Jika suku 

bunga BI mengalami penurunan, suku bunga pada bank 

dapat juga berpotensi mengalami penurunan untuk 

melakukan penyesuaian pada kurun periode tertentu 

(Qorimah et al., 2022). 

Menurut (Hastuti et al., 2023), Inflasi dibagi menjadi 

tiga, yaitu berdasarkan asal, sifat, dan sebab terjadinya.  

a. Inflasi berdasarkan sifat terdapat empat kategori utama, 

yaitu:  

1) Inflasi Rendah (Creeping Inflation), yaitu inflasi dengan 

kenaikan kurang dari 10% per tahun. Inflasi ini menjadi 

pendorong ekonomi karena membuat produsen 

memproduksi lebih banyak jasa dan barang. 

2) Inflasi Menegah (Galloping Inflation), yaitu inflasi 

dengan kenaikan antara 10-30% per tahun. Inflasi ini 

terjadi dengan naiknya harga secara besar dan cepat. 

Selain itu, inflasi ini juga disebut inflasi dua digit, 

seperti 30%, 20%, dan 15%. 

3) Inflasi Berat (High Inflation), yaitu inflasi dengan 

kenaikan antara 30-100% per tahun. 4) Inflasi Sangat 

Tinggi, yaitu Inflasi dengan kenaikan harga secara 

extrem dan mencapai empat digit (di atas 100%). 

Masyarakat di suatu negara yang mengalami inflasi ini 

tidak lagi menyimpan uang, melainkan ditukarkan 

dengan barang dikarenakan nilai uang yang merosot 

drastis. 

b. Inflasi berdasarkan sebab terjadinya, dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu:  

1) Demand Pull Inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena 

permintaan tidak seimbang dengan naiknya 
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penawaran produksi. Dengan demikian, menurut 

hukum permintaan, jika permintaan meningkat tetapi 

penawaran sama, maka harga naik. Jika dibiarkan, 

maka akan terjadi inflasi berkepanjangan. Solusinya 

yaitu dengan membuka kapasitas produksi baru serta 

menambah tenaga kerja. 

2) Cost Push Inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena 

naiknya harga produksi dan disebabkan oleh naiknya 

biaya faktor produksi atau input. Terdapat dua hal yang 

dapat dilakukan oleh produsen jika ada kenaikan biaya 

faktor produksi, yaitu menaikan harga produk karena 

penurunan jumlah produksi atau menaikkan harga 

produk dengan jumlah penawaran sama. 

3) Bottle Neck Inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena 

faktor permintaan (demand) maupun penawaran 

(supply). Inflasi yang disebabkan oleh faktor 

permintaan yaitu ketika likuiditas lebih besar akibat 

tingginya ekspektasi terhadap permintaan baru atau 

dari sisi keuangan (monetary). Di lain sisi, inflasi yang 

disebabkan oleh faktor penawaran yaitu ketika 

permintaan masih banyak, tetapi kapasitas yang ada 

sudah terpakai. 

 

c. Inflasi berdasarkan asalnya, dibagi menjadi dua kategori 

utama:  

1) Domestic Inflation, yaitu inflasi yang ditimbulkan 

karena terjadinya defisit pembiayaan dan belanja 

pada anggaran belanja negara. Untuk 

menanggulanginya, pemerintah dapat menerapkan 

kebijakan mencetak uang baru. 

2) Imported Inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena 

negara-negara mitra dagang mengalami kenaikan 

inflasi yang tinggi. Kenaikan harga pada mitra dagang 
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utama atau di luar negeri, yang biasanya disebabkan 

oleh nilai tukar yang melemah, secara langsung atau 

tidak langsung menimbulkan naiknya biaya produksi. 

Hal ini nantinya akan disertai naiknya harga barang. 

Menurut (Karim, 2011 dalam Hastuti et al., 2023), Inflasi 

memiliki beberapa penyebab, yaitu sebagai berikut: 

a. Natural Inflation dan Human Error Inflation. Natural 

Inflation adalah inflasi yang disebabkan secara alamiah, 

dan manusia tidak dapat mencegahnya. Sedangkan 

Human Error Inflation didefinisikan sebagai inflasi yang 

terjadi dikarenakan kesalahan yang dilakukan oleh 

manusia. 

b. Actual/Anticipated/Expected Inflation and 

Unanticipated/Unexpected Inflation. Expected inflation 

yaitu ketika tingkat suku bunga pinjaman rill sama dengan 

suku bunga pinjaman nominal dan dikurangi inflasi. 

Unexpected inflation yaitu tingkat suku bunga pinjaman 

nominal belum mempertimbangkan kompensasi efek 

inflasi. 

c. Demand Pull and Cost Push Inflation. Demand Pull terjadi 

dikarenakan perubahan-perubahan pada permintaan 

agregatif (AD) dari jasa atau barang terhadap 

perekonomian. Sedangkan Cost Push Inflation terjadi 

dikarenakan perubahan-perubahan pada penawaran 

negatif (AS) dari jasa atau barang terhadap 

perekonomian. 

d. Spiraling Inflation. Inflasi yang terjadi dikarenakan inflasi 

sebelumnya, dan inflasi tersebut terjadi disebabkan inflasi 

sebelumnya lagi, serta seterusnya. 

e. Imported Inflation and Domestic Inflation. Imported 

inflation yaitu disebabkan oleh inflasi di negara lain, dan 

dialami juga oleh suatu negara karena sebagai price taker 

pada pasar internasional. Domestic inflation yaitu inflasi 
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yang terjadi di suatu negara dan tidak memengaruhi 

negara-negara lain. 

Menurut (Hastuti et al., 2023),  Dampak inflasi terhadap suatu 

perekonomian antara lain sebagai berikut:  

a. Daya beli mata uang semakin rendah dan nilai mata uang 

tersebut menurun. Turunnya daya belu mata uang 

nantinya memberikan dampak pada dunia usaha, APBN, 

dan individu. Maka dari itu, inflasi yang tinggi memberikan 

dampak buruk terhadap keseluruhan perekenomian. 

b. Inflasi akan menyebabkan redistribusi pendapatan 

terhadap masyarakat. In disebut sebagai efek redistribusi 

inflasi. Inflasi memengaruhi kesejahteraan ekonomi 

masyarakat karena redistribusi pendapatan, yang 

disebabkan oleh inflasi, membuat pendapatan riil 

seseorang meningkat, tetapi pendapatan rill lainnya 

mengalami kejatuhan. Bagi individu berpenghasilan 

tetap, contohnya PNS, akan merasakan dampak negatif 

tersebut. Hal ini karena inflasi yang tinggi membuat 

pendapatan rill mereka menurun. 

c. Inflasi membuat perubahan pada kesempatan kerja dan 

output. Hal ini disebabkan karena inflasi mendorong 

perusahaan untuk memproduksi barang yang lebih 

banyak atau kurang dari sebelumnya. 

d. Inflasi membuat ketidakstabilan lingkungan bagi kondisi 

perekonomian. Ketika konsumen dapat memprediksi 

kenaikan inflasi di masa mendatang, mereka akan 

terdorong untuk membeli barang dan jasa secara masif. 

Mereka tidak ingin menunggu harga tersebut semakin 

meningkat. 

e. Inflasi akan menurunkan tingkat bunga rill dan 

memunculkan ketidakseimbangan di pasar modal. Lalu, 

akan menurunkan penawaran dana untuk investasi dan 
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investor swasta akan berkurang hingga di bawah tingkat 

keseimbangannya. 

Suku bunga didefinisikan sebagai tingkat bunga dalam 

persenan dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan, baik 

perbulan atau pertahun. Suku bunga dibagi menjadi dua, 

yaitu suku bunga rill atau nominal. Suku bunga rill adalah 

selisih suku bunga nominal dengan laju inflasi. Suku bunga 

rill lebih memfokuskan rasio daya beli uang yang dibayarkan 

kembali terhadap yang dipinjam, sedangkan suku bunga 

nominal adalah rasio jumlah uang yang dibayarkan kembali 

dengan jumlah yang dipinjam. Suku bunga ditetapkan 

sebagai biaya yang harus dibayarkan debitur ketika terjadi 

transaksi atau peminjaman uang di pasar modal atau pasar 

uang (Hasnawati et al., 2023 dalam Hastuti et al., 2023).  

Suku bunga di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh 

suku bunga di negara lain di dunia, namun juga oleh SBI 

adalah suku bunga di Indonesia. Suku bunga Pasar Uang 

Antar Bank (PUAB) bereaksi dengan cepat terhadap 

kenaikan diskonto SBI; namun, cerminan suku bunga 

deposito terjadi dalam jangka waktu 7 hingga 8 bulan. 

Perbedaan ini disebabkan karena suku bunga ditentukan oleh 

interaksi antara jumlah uang beredar dan permintaan. Jika 

ada banyak uang yang tersedia, maka suku bunga akan naik 

sesuai dengan aturan permintaan dan penawaran. Suku 

bunga tinggi memiliki sedikit dampak pada investasi, tetapi 

menurut teori ekonomi klasik, suku bunga ditentukan oleh 

jumlah uang yang tersedia untuk ditabung dan ukuran 

ekonomi. (Larasati et al., 2023) 

Dengan memahami dampak inflasi dan suku bunga 

terhadap perekonomian, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Dampak Inflasi dan Kenaikan Suku 

Bunga Terhadap Perekonomian Di Indonesia. 
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C. Dampak Inflasi dan Kenaikan Suku Bunga 

Penulisan  ini menggunakan metode dengan 

pendekatan mix-method, yaitu metode kuantitatif pada studi 

bibliometric dan metode kualitatif pada studi literature review. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Ruang 

lingkup data yang digunakan adalah artikel jurnal penelitian 

dampak inflasi dan kenaikan suku bunga di Indonesia. 

Sumber pengambilan data berasasal dari penelusuran jurnal 

nasional terindeks Google Schoolar melalui aplikasi Publish 

or Perish. Alat analisis data menggunakan software 

VOSviewer.  

Teknik pengumpulan data meliputi: (1) membuka 

sofware Publish or Perish, lalu mencari jurnal berdasarkan 

kategori keywords  dengan kata kunci “Dampak Inflasi dan 

Kenaikan Suku Bunga Di Indonesia” dalam kurun waktu 4 

tahun terakhir; (2) mengunduh file berformat RIS (Research 

Information Systems) dan PDF (Portable Document Format) 

dari seluruh jurnal yang telah dikumpulkan datanya.  

Teknik analisis data meliputi: (1) memetakan hasil 

visualisasi jaringan bibliometrik dan tren publikasi ilmiah 

menggunakan software algoritma VOSviewer (Visualization 

of Similarities) berdasarkan jumlah kluster dan itemnya; dan 

(2) memetakan topik penelitian berdasarkan studi literatur.  

 

Berdasarkan hasil dari database akademik Google 

Scholar yang dipublikasikan pada tahun 2021 sampai dengan 

2024 didapat 1000 paper dengan citations sebanyak 161. 

Tabel 1 

Data Sitasi Metrik Publish or Perish 

Publication years 2021-2024 

Citation years 3 (2021-2024) 
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Papers 1000 

Citations 161 

Cites/year 53.67 

Cites/paper 0.16 

Cites/author 87.78 

Papers/author 519.65 

Authors/paper 2.18 

h-index 5 

g-index 6 

hl, norm 4 

 

Hasil pemetaan dan pengklasteran dari 987 papers 

yang terbit terindeks Google Scholar pada tahun 2021 sampai 

dengan 2024 ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Gambar 1. Hasil Visualisasi Network Pemetaan dan 

Pengklusteran dari 1000 Artikel yang Terbit Terindeks 

Google Scholar pada Tahun 2021-2024 

 

Gambar visualisasi jaringan menggunakan VOSviewer 

ini menampilkan keterkaitan antara berbagai konsep dalam 
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bidang keuangan dan ekonomi. Tiga cluster utama yang 

diidentifikasi adalah: Cluster Biru yang mencakup topik terkait 

"Bursa Efek Indonesia", "saham", "investasi", dan 

"profitabilitas"; Cluster Merah yang berhubungan dengan 

"ukuran perusahaan", "profitabilitas", "laporan keuangan", 

dan "nilai perusahaan"; serta Cluster Hijau yang fokus pada 

"inflasi", "suku bunga", "Bank Indonesia", dan "pertumbuhan 

ekonomi". Garis-garis yang menghubungkan kata kunci 

menunjukkan seberapa sering kata kunci tersebut muncul 

bersama dalam dokumen yang sama, dengan garis yang 

lebih tebal menunjukkan hubungan yang lebih kuat. 

Ukuran node dalam visualisasi ini mencerminkan 

frekuensi kemunculan kata kunci, di mana node yang lebih 

besar menunjukkan kata kunci yang lebih sering muncul. 

Visualisasi ini membantu memahami hubungan antar topik 

dalam literatur keuangan dan ekonomi, serta mengidentifikasi 

topik utama yang sering dibahas bersama. Dengan demikian, 

analisis ini memberikan wawasan tentang bagaimana topik-

topik penting seperti performa perusahaan, pasar saham, dan 

kebijakan moneter saling berinteraksi dan mempengaruhi 

satu sama lain. 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Gambar 2. Hasil Visualisasi Overlay Pemetaan dan 

Pengklusteran dari 1000 Artikel yang Terbit Terindeks 

Google Scholar pada Tahun 2021-2024 
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Gambar visualisasi overlay VOSviewer ini 

menunjukkan perkembangan temporal dari berbagai konsep 

dalam penelitian keuangan dan ekonomi. Warna pada node 

menggambarkan distribusi waktu kemunculan kata kunci, 

dengan skala warna dari biru (awal 2022) hingga kuning 

(akhir 2022). Kata kunci yang lebih dulu muncul dalam 

penelitian termasuk "current ratio", "equity ratio", dan 

"profitability", yang berwarna lebih biru, menunjukkan bahwa 

topik-topik ini telah lebih dulu menjadi fokus penelitian. 

Di sisi lain, kata kunci seperti "inflasi", "suku bunga", 

dan "Bank Indonesia" yang berwarna lebih kuning, 

menunjukkan bahwa topik-topik ini menjadi lebih relevan dan 

sering dibahas pada akhir 2022. Visualisasi ini membantu 

memahami bagaimana fokus penelitian bergeser dari waktu 

ke waktu, dengan topik-topik kebijakan moneter dan inflasi 

menjadi lebih menonjol belakangan ini, sementara topik-topik 

terkait performa perusahaan telah dibahas lebih awal. 

Dengan demikian, visualisasi ini menggambarkan dinamika 

dan perubahan tren dalam bidang keuangan dan ekonomi. 

 

 
Sumber : Data diolah (2024) 



Rival Andiga Juanda dkk - “Dampak Inflasi …” | 81   

Gambar 3. Hasil Visualisasi Density Pemetaan dan 

Pengklusteran dari 1000 Artikel yang Terbit Terindeks 

Google Scholar pada Tahun 2021-2024 

 

Gambar visualisasi kepadatan menggunakan 

VOSviewer menunjukkan frekuensi dan intensitas 

kemunculan kata kunci dalam topik penelitian keuangan dan 

ekonomi. Warna yang lebih terang (kuning) menunjukkan 

area dengan kepadatan kata kunci yang lebih tinggi, 

menunjukkan bahwa kata kunci tersebut sering muncul dalam 

dokumen yang dianalisis. Area dengan warna lebih gelap 

(biru) menunjukkan kepadatan yang lebih rendah. Kata kunci 

yang paling sering dibahas termasuk "perusahaan", 

"profitabilitas", "nilai perusahaan", "bursa efek Indonesia", 

"saham", "inflasi", dan "suku bunga". 

Visualisasi ini mengidentifikasi tiga cluster utama: 

cluster yang berhubungan dengan performa dan nilai 

perusahaan, cluster yang berfokus pada pasar saham dan 

investasi di Indonesia, serta cluster yang terkait dengan 

kebijakan moneter dan pertumbuhan ekonomi. Area yang 

lebih terang menunjukkan fokus utama penelitian, 

menunjukkan bahwa topik seperti performa perusahaan, 

pasar saham, dan kebijakan moneter sangat sering dibahas 

dan menjadi pusat perhatian dalam literatur yang dianalisis. 

Ini memberikan wawasan tentang fokus dan intensitas 

penelitian serta bagaimana topik-topik ini saling 

berhubungan. 
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A. Pendahuluan 

1. Digital Transformation In Accounting 

Di masa lalu, sebagian besar proses akuntansi 

dilakukan secara manual, yakni pencatatan dilakukan dengan 

buku atau penggunaan komputer yang terbatas dengan 

tujuan hanya untuk pembukuan transaksi (Yoon, 2020). 

Namun, seiring dengan semakin majunya perkembangan 

teknologi, praktik akuntansi pun ikut bertransformasi ke arah 

digitalisasi akuntansi. Pandemi Covid-19 yang 

menggegerkan dunia juga turut mendorong percepatan 

transformasi digital di bidang ekonomi. Isolasi membuat 

bisnis menjadi lesu dan kehilangan banyak pelanggan 

(Coman et al., 2022).  
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Negara adidaya, Amerika Serikat, yang bergantung 

pada ekspor, juga tak terhindarkan dari efek domino pandemi 

ini. Pandemi membuat perdagangan global hampir 

mengalami mati suri. Hal ini tentu ikut mempengaruhi ekspor 

karena isolasi yang diberlakukan di beberapa negara. 

Meskipun Amerika Serikat mengalami kelesuan dalam 

perekonomiannya, namun mampu bertahan lebih baik 

disbanding negara berkembang. Negara lain yang 

mengandalkan ekspor adalah Pakistan. Berbeda dengan 

Amerika Serikat, ketika pandemi melanda, neraca 

perdagangan memburuk sehingga perekonomian pun ikut 

jatuh  (Jawad & Naz, 2023).  

Fenomena ini mendorong perusahaan harus tetap 

produktif dengan cara menemukan solusi secara cepat atas 

situasi terbatasnya interaksi di dunia nyata, manajemen 

perusahaan dituntut untuk meminimalisir resiko kerugian 

yang ada ditengah semua keterbatasan dan mencari peluang 

baru. Banyak perusahaan bertransformasi dengan cepat 

karena para pebisnis dihadapkan oleh tantangan untuk 

bertahan dalam perang perekonomian ini. Perubahan yang 

sangat cepat ini mempertimbangkan orientasi pada manusia, 

keberlanjutan, dan fleksibilitas  (Lv, 2023). Hal ini mendorong 

bisnis untuk mempercepat, menguji, dan meluncurkan 

aplikasi keuangan berbasis web yang akan menjadi 

perpanjangan tangan perusahaan untuk mencapai 

pelanggan (Hasbolah, 2021). 

Transformasi digital membuat proses pencatatan 

transaksi rutin menjadi lebih mudah. Penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis web dengan cloud technology 

memfasilitasi otomatisasi pencatatan transaksi. Mulai dari 

laporan laba rugi, neraca,  laporan arus kas, e-document, e-

invoice, dan bentuk laporan keuangan lainnya dapat dibuat 

dan diakses dengan mudah (Sabuncu, 2022). Tak hanya itu, 
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digitalisasi akuntansi juga memudahkan pencatatan dan 

pengolahan data dalam jumlah besar. Penggunaan artificial 

intelligence mampu melakukan analisis data besar hanya 

dalam waktu singkat sehingga mendorong penurunan biaya, 

peningkatan produktivitas, dan perluasan bisnis (Kadek, 

Kusnita, & Crisna Wijaya, 2022) 

 Kecepatan dan ketepatan dalam pengolahan data dari 

digitalisasi akuntansi memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan. Digitalisasi akuntansi menyediakan 

akses langsung ke data yang diperbarui secara real time yang 

secara positif akan mempengaruhi kualitas keputusan dan 

kecepatan penerapannya. Misalnya perusahaan akan 

mengambil keputusan pembelian bahan baku untuk 

pengembangan produk baru. Namun terdapat kendala 

dengan pemasok dimana bahan baku tidak sesuai dengan 

permintaan. Dengan digitalisasi akuntansi, para pengambil 

keputusan memiliki akses ke semua informasi yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi situasi krisis potensial yang 

dapat menyebabkan perubahan pilihan berkompromi dengan 

pihak penyedia bahan baku atau mencari rekanan penyedia 

bahan baku baru (Radu & Necula, 2011). 

 Digitalisasi akuntansi yang memberikan kemudahan 

dalam pencatatan dan pengolahan data memang 

menguntungkan perusahaan dalam banyak hal. Namun, hal 

ini hanya dapat dicapai jika pihak yang terlibat dalam proses 

akuntansi memiliki kompetensi untuk memanfaatkan 

teknologi tersebut (Kadek et al., 2022). Perusahaan harus 

mendukung dan memfasilitasi perkembangan pengetahuan 

dan kemampuan pengguna melalui edukasi berupa pelatihan 

agar tujuan organisasi tercapai.  

 Selain itu, tidak hanya sekedar kemampuan dasar 

berupa cara menggunakan aplikasi, namun juga dibutuhkan 

daya analisis keuangan yang baik (Kadek et al., 2022). 
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Kompetensi ini juga harus dilengkapi dengan pemahaman 

yang koheren dan kreatif tentang esensi dari penggunaan 

aplikasi (Imjai, Aujirapongpan, & Mahadi, 2023). Pesatnya 

perkembangan teknologi tentu juga akan mempengaruhi 

perkembangan aplikasi akuntansi yang digunakan sehingga 

kemampuan pengguna dalam beradaptasi, berpikir kritis dan 

cepat, sangat diperlukan. 

Literatur relevan sebelumnya menjadi landasan penting 

dalam penyusunan dan pengembangan pengetahuan tingkat 

lanjut. Selain itu, tinjauan literatur sebelumnya memudahkan 

penyesuaian pada penelitian serta menemukan bagian dari 

pengetahuan yang belum diungkapkan oleh peneliti terdahulu 

(Pachayappan & Venkatesakumar, 2018).  Tinjauan literature 

yang sistematis ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif memiliki peran penting dalam penelitian akuntansi. 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif  yang banyak 

digunakan dalam artikel akuntansi, penelitian kualitatif 

mampu menjawab pertanyaan dan mengeksplorasi akuntansi 

yang tidak dapat ditemukan dalam metode penelitian 

akuntansi kuantitatif (de Villiers, Dumay, & Maroun, 2019). 

Pendekatan ini sesuai dengan penjelasan Fadli (2021) yang 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif  bertujuan untuk 

memahami fenomena dengan cara mengumpulkan data yang 

komprehensif. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari pencarian artikel ilmiah yang 

diindeks di database internasional (Web of Science, Science 

Direct, Scopus) dengan menggunakan Publish or Perish 

(Coman et al., 2022). Pencarian artikel dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci sebagai berikut ini yang dianalisis: 

"digital accounting”, “transformation digital in accounting”, 

“cloud accounting”, dan “digitalization accounting”. 
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Penelitian ini mengikuti metode tinjauan yang dilakukan 

dengan menyaring secara manual daftar artikel terkait dari 

jurnal akademis yang berkualitas, diikuti dengan pencarian 

literatur yang relevan secara sistematis dengan 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan : (1) 

menjalankan sofware Publish or Perish, melakukan 

pencarian jurnal berdasarkan kategori keywords  dengan kata 

kunci "digital accounting”, “transformation digital in 

accounting”, “cloud accounting”, dan “digitalization 

accounting” dalam kurun waktu 5 tahun terakhir; (2) 

mengumpulkan data judul jurnal dalam Microsoft Excel, dan 

mengidentifikasi judul jurnal yang ganda; (3) mengunduh file 

berformat PDF (Portable Document Format) dari jurnal yang 

telah diseleksi. 

 

B. Digital Accounting 

 Berikut ini adalah hasil dari beberapa penelitian terdahulu 

sebagai bahan yang digunakan untuk menganalisis penelitian 

tinjauan pustaka. 

 

Tabel 3.1 Literature review 

 

No Penulis Judul Hasil 

1 

Sasmita 

Maharani 

Lantip, 

Daljono 

Pengaruh 

Transformasi 

Digital 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan Ukuran 

Perusahaan 

Beberapa 

perusahaan 

berupaya untuk 

mengimbangi 

permintaan pasar 

melalui akselerasi 

transformasi digital 

yang hasilnya linier 
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Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

(2023) 

dengan peningkatan 

kinerja keuangan 

perusahaan 

2 

Sri 

Anjarwati, 

Rosye 

Rosaria 

Zaena, Dwi 

Fitrianingsih

, Indra 

Sulistiana, 

Sri Anjarwati 

Pengaruh 

Digitalisasi 

Akuntansi 

terhadap 

Efisiensi dan 

Pengurangan 

Biaya pada 

Perusahaan 

Wirausaha 

UMKM di Kota 

Bandung (2023) 

Pemanfaatan digital 

dalam akuntansi 

keuangan dan 

manajemen dapat 

membantu UMKM 

menghitung, 

melaporkan, 

mengirimkan, dan 

menginterpretasikan 

data keuangan 

dengan lebih cepat, 

lebih efisien, dan 

efektif, yang dapat 

meningkatkan kinerja 

keuangan dan non-

keuangan mereka. 
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3 

Alya 

Ramadani, 

Ana 

Nurmitasari 

, Batrisya 

Zenara, 

Dewi Amelia 

Penerapan 

Digital 

Accounting dan 

Dampaknya 

terhadap 

Kinerja Usaha 

UMKM di 

Kecamatan 

Sukarame 

Bandar 

Lampung 

(2024) 

Penerapan sistem 

akuntansi digital 

mempermudah 

proses pembukuan 

dengan mengurangi 

risiko kesalahan 

pencatatan yang 

disebabkan oleh 

human error, 

meningkatkan 

transparansi, dan 

mengoptimalkan 

penggunaan sumber 

daya, analisis data 

menjadi lebih cepat 

dan akurat, 

pengambilan 

keputusan bisnis 

yang lebih tepat, 

cepat, dan akurat. 

4 

Iveta 

Košovská,M

arcela 

Hallová, 

Ivana 

Váryová 

The Digital 

Economy in the 

Context of 

Digital 

Transformation 

and Their 

Impact on the 

Electronification 

of Accounting 

Processes 

(2022) 

Transformasi digital 

mendorong 

kemajuan  pada 

model bisnis, proses 

bisnis dan operasi 

serta interaksi 

pelanggan 

sehubungan dengan 

informasi baru dan 

teknologi 

komunikasi. 
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5 

Zairul 

Nurshazana 

Zainuddin1, 

Mahfuzah 

Ahmad2,Nu

rul Ezhawati 

Abdul Latif1, 

Faizal 

Mohamed 

Yusof1, 

Suzana 

Sulaiman1 

Digital 

Transformation 

of Accounting 

Profession: 

Post Covid-19 

era (2022) 

Akuntan harus 

mempersiapkan diri 

mereka untuk 

kemajuan teknologi 

dan memiliki 

keterampilan kritis 

untuk 

mempertahankan 

daya saing di industri 

saat ini. Oleh karena 

itu, keterampilan 

digital dan berpikir 

kritis merupakan 

dampak dari COVID-

19 terhadap profesi 

akuntan, yang 

mengakibatkan 

profesi akuntan 

harus memiliki 

keterampilan digital. 

6 

Anca 

Antoaneta 

Varzaru 

Assessing 

Digital 

Transformation 

of Cost 

Accounting 

Tools in 

Healthcare 

(2022) 

Digital teknologi akan 

mengarah pada 

peningkatan aktivitas 

penetapan biaya, 

membuat pekerjaan 

lebih mudah diakses 

dan berharga, 

terutama mengingat 

volume data yang 

besar dan 

kemampuan 

pemrosesan solusi TI 

yang baru. Pada saat 
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yang sama, para 

akuntan menyadari 

perlunya adaptasi 

terhadap perubahan 

yang ditimbulkan 

oleh digitalisasi 

aktivitas penetapan 

biaya.  

7 

Gabriela 

Stafie 

Veronica 

Grosu 

Digital 

transformation 

of accounting 

as a result of 

the 

implementation 

of artificial 

intelligence in 

accounting 

(2022) 

Penerapan AI dalam 

bidang ekonomi 

memiliki kemampuan 

untuk 

mengumpulkan 

informasi dan 

memeriksa data 

untuk penyusunan 

alternatif keputusan 

dan pengambilan 

keputusan. 

Penggunaan 

otomatisasi proses 

robotik dalam 

akuntansi 

memberikan 

kesempatan untuk 

meningkatkan 

kualitas layanan 

yang ditawarkan 
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8 

Maria José 

Angélico 

Gonçalve, 

Amélia 

Cristina 

Ferreira da 

Silva, and 

Carina 

Gonçalves 

Ferreira 

The Future of 

Accounting: 

HowWill Digital 

Transformation 

Impact the 

Sector? (2022) 

Keterampilan digital 

para profesional 

akuntansi yang 

beroperasi di era 

digital diharapkan 

dapat digabungkan 

dengan 

pengetahuan, 

kompetensi, dan 

keterampilan yang 

sudah dibutuhkan, 

dengan logika 

penambahan dan 

penggantian. 

9 

Dan-

Richard 

Knudsen 

Elusive 

boundaries, 

power relations, 

and knowledge 

production: A 

systematic 

review of the 

literature on 

digitalization in 

accounting 

(2020) 

Digitalisasi 

meningkatkan 

pasokan data dan 

fleksibilitas 

penyediaan 

informasi sebagai 

bagian dari 

pengambilan 

keputusan. Namun 

digitalisasi juga 

memainkan peran 

sebagai  pendorong 

batas-batas 

akuntansi yang 

semakin sulit 

dipahami, Digitalisasi 

juga memerlukan 

perubahan 

hubungan 
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kekuasaan baik di 

dalam maupun di 

luar batas-batas 

organisasi. 

10 

Dan Marius 

Coman, 

Constantin 

Aurelian 

Ionescu, 

Anis, oara 

Duică, 

Mihaela 

Denisa 

Coman, 

Marilena 

Carmen 

Uzlau, 

Sorina 

Geanina 

Stanescu 

and Violeta 

State 

Digitization of 

Accounting: 

The Premise of 

the Paradigm 

Shift of Role of 

the Professional 

Accountant 

(2022) 

Digitalisasi 

memastikan 

kelangsungan bisnis 

selama krisis 

pandemi dan 

mengakses informasi 

secara real time, 

menghasilkan data 

dan informasi yang 

disesuaikan dengan 

kebutuhan informasi 

pengguna, dan 

meningkatkan kinerja 

entitas ekonomi. 
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11 

Maria CC 

Tavares, 

José Vale, 

Graça 

Azevedo 

The Accountant 

in the New Era : 

Renewing the 

profession for 

Society 5.0 

(2023) 

Ada banyak 

tantangan yang 

dihadapi akuntan, 

selain digitalisasi dan 

kecerdasan buatan, 

baik dalam bisnis 

maupun organisasi. 

Akuntan harus 

menciptakan kembali 

citra sosial mereka 

dengan merumuskan 

kembali aktivitas 

mereka sebagai 

bagian integral dari 

ilmu-ilmu sosial.  

 

    

Globalisasi dan evolusi teknologi digital yang cepat, 

seperti Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Internet of 

Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), atau Robotika, 

mendorong perubahan besar dalam setiap aspek kehidupan. 

Salah satu bidang yang harus mengikuti transformasi digital 

ini adalah akuntansi (Tavares et al., 2023). Transformasi 

dalam bidang akuntansi yang mulanya pembukuan dilakukan 

secara manual dengan buku atau computer secara terbatas, 

kini dilakukan secara real time dan otomatis dengan 

menggunakan aplikasi keuangan berbasis web (Vărzaru, 

2022). 

Knudsen (2020) juga menyebutkan bahwa digitalisasi 

akuntansi memberikan pengaruh positif pada pengambilan 

keputusan perusahaan. Kualitas data yang dihasilkan dari 

aplikasi akuntansi jauh lebih baik dibandingkan kualitas data 

yang dihasilkan dari pembukuan manual sehingga turut 
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memberikan dampak yang baik pada pengambilan keputusan 

(Arjang, Prakoso, Apriliani, Mertua Agung Durya, & 

Pattiasina, 2024). 

Perubahan digital suatu perusahaan dapat ditinjau dari 

peningkatan jumlah investasi perusahaan pada software 

yang digunakan dalam transaksi keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan akan meningkat seiring dengan meluasnya 

transformasi digital pada seluruh lini perusahaan. Maka dari 

itu, dibutuhkan modal yang cukup besar untuk menciptakan 

efisiensi dan mendorong inovasi yang mana  akan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Lantip, 2023) 

Untuk dapat mengaplikasikan digitalisasi akuntansi 

dengan baik, diperlukan kompetensi digital yang baik pula. 

Adapun beberapa kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh 

pengguna aplikasi akuntansi adalah kemampuan teknis, 

manajemen informasi, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, 

pemikiran kritis, dan pemecahan masalah (Zainuddin et al., 

2022). 

Teori yang paling banyak digunakan dalam studi 

literatur review ini adalah teori penerimaan teknologi. Teori 

penerimaan teknologi adalah teori  yang menyatakan bahwa 

pengguna sistem akan mendapatkan kemudahan dan 

manfaat ketika menyelesaikan pekerjaan (Dewi & Sumadi, 

2021). Penggunaan teknologi dalam bisnis memberikan 

kemudahan dalam mengolah data sehingga memberikan 

manfaat ketepatan dan kecepatan dalam proses selanjutnya, 

terutama dalam pengambilan keputusan.  

Ada juga teori inovasi dimana perusahaan melakukan 

perubahan baik dalam perilaku manajemen maupun 

penggunaan produk baru dalam operasi bisnis (Elmquist et 

al., 2019). Dalam literatur sebelumnya, beberapa usaha 

menengah dan mikro beralih ke penggunaan pencatatan 

transaksi secara digital untuk beradaptasi dengan era pasca 
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pandemi (Kádárová, Lachvajderová, & Sukopová, 2023). 

Teori kontinjensi menjelaskan bahwa perubahan perilaku 

kepemimpinan dalam memilih penggunaan teknologi sebagai 

bagian dari perangkat untuk melindungi perusahaan adalah 

langkah yang tepat (Childs, Turner, Sneed, & Berry, 2022).  

Otley mengungkapkan bahwa satu standar teknik akuntansi 

manajemen tidak dapat memenuhi semua organisasi. 

Organisasi harus menemukan sendiri fitur-fitur teknologi yang 

tepat pada keadaan tertentu (Sumkaew & Intanon, 2020).  

  Teori manajemen keuangan  menunjukkan 

bagaimana pihak manajemen mengatur dan melaksanakan 

strategi yang tepat untuk keberlangsungan perusahaan, 

yang mana dalam penelitian ini adalah strategi penggunaan 

Digital Accounting System (Bartosova, Drobyazko, Bielialov, 

Nechyporuk, & Dzhyhora, 2023). Pihak manajemen juga 

menggunakan Digital Accounting System (DAS) untuk 

meminimalisir resiko yang mungkin timbul dalam mengambil 

keputusan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

(Andreis, 2020).  

 

C. Digital Accounting System (DAS) 

 Salah satu penggunaan teknologi yang perlu 

dikembangkan perusahaan adalah sistem akuntansi digital. 

Transformasi akuntansi digital adalah proses berkelanjutan 

dengan dampak besar pada sistem informasi akuntansi. 

Keuntungan menggunakan akuntansi digital adalah 

terciptanya otomatisasi pada setiap tugas rutin dan 

berkurangnya tingkat kesalahan data (data error). 

Keuntungan ini memberikan kesempatan bagi akuntan untuk 

bisa perform lebih maksimal dan memberi nilai tambah fungsi 

akuntan serta mengurangi penggunaan kertas (Gonçalves, 

da Silva, & Ferreira, 2022). 
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 Peluncuran teknologi informasi (TI) dan solusi berbasis 

TI untuk mendukung pengumpulan dan penyampaian 

informasi akuntansi perlu menjadi pusat dari setiap inisiatif 

bisnis agar produktivitas dan daya saing bisnis menjadi 

berkelanjutan (Lutfi et al., 2022). Menurut Gulin, Hladika, & 

Valenta (2019), sebagian besar perusahaan di Jerman telah 

berhasil mengimplementasikan sistem akuntansi digital dan 

mendapatkan kemajuan dalam antarmuka ke sistem internal 

atau eksternal, manajemen kualitas data, otomatisasi proses, 

keseragaman sistem, sistem konsolidasi terintegrasi, 

pelaporan real time, analisis data besar, alat untuk visualisasi 

dan komputasi awan. Fenomena di lapangan menunjukkan 

bahwa perusahaan yang bertahan dan bangkit telah 

menerapkan konsep digitalisasi dalam setiap aktivitas 

transaksi operasionalnya (Primasari, Maghfiroh, & ..., 2022) 

 

D. Kompetensi Digital 

  Selain pembenahan pada teknologi yang digunakan, 

kompetensi digital pengguna juga harus diperhatikan. 

Kompetensi digital mencakup penguasaan penggunaan 

teknologi digital dan alat dalam operasi bisnis, dengan aspek 

yang sangat penting adalah manajemen akuntansi. Memiliki 

manajemen akuntansi digital merupakan sebuah kompetensi 

penting untuk mencapai kesuksesan bisnis. Pengembangan 

strategis digital kompetensi dan kemahiran akuntansi 

manajemen dengan demikian mengarah pada peningkatan 

nyata dalam hasil kinerja kompetitif (Imjai et al., 2023). 



100 |”Digital Transformation in Accounting” - Carina Kinsky dkk 

  Sistem akuntansi digital memberikan informasi yang 

diperlukan untuk memperkuat fungsi (kontrol dan 

pemantauan) di berbagai bidang, termasuk biaya, 

pengeluaran, dan arus kas. Perusahaan juga membutuhkan 

informasi akuntansi ini untuk mengatasi masalah jangka 

panjang dan jangka pendek (Lutfi et al., 2022). Manaf Al-

Okaily (2022)  mengemukakan bahwa kualitas data 

merupakan faktor keberhasilan penting bagi sistem informasi, 

yang pada gilirannya mempengaruhi penyediaan informasi 

berkualitas tinggi untuk pengambilan keputusan termasuk 

memproses data dengan cara yang berguna bagi kinerja 

individu dan organisasi. 

  DAS yang berkualitas akan menghasilkan kualitas 

informasi yang tinggi terkait dengan pengungkapan 

akuntansi, maka proses pengambilan keputusan akan 

meningkat. Hasil ini mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi DAS modern untuk membantu dalam 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi (Qatawneh & 

Bader, 2021). Berkenaan dengan efek moderasi kualitas 

informasi, budaya pengambilan keputusan analitis telah 

memoderasi hubungan antara kualitas informasi dan kualitas 

pengambilan keputusan (Al-Okaily et al., 2022) 

  Transformasi digital mengacu pada proses perubahan 

mendasar yang difasilitasi oleh aplikasi inovatif teknologi 

digital dan eksploitasi sumber daya secara strateggis untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan secara signifikan dan 

mendefinisikan kembali nilai yang ditawarkan bagi para 

pemangku kepentingan (Hung, Hoa, Hoai, & Nguyen, 2023). 
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A. Pendahuluan 

1. Etika dan tata kelola 

Etika dan tata kelola adalah dua isu yang masih belum 

terselesaikan dalam lanskap akuntansi perusahaan dan 

bisnis global. Fakta bahwa lebih banyak kasus praktik 

akuntansi curang yang muncul setelah bencana Enron, 

meskipun terdapat rezim peraturan yang lebih terkendali, 

telah memperburuk kekhawatiran atas efektivitas tindakan 
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yang diambil untuk mengatasi perilaku tidak etis di kalangan 

akuntan. 

Dalam lingkup akuntansi internasional, penting untuk 

mempertimbangkan berbagai aspek etika, termasuk 

kejujuran dalam pelaporan keuangan, perlakuan yang adil 

terhadap para pemangku kepentingan, dan kepatuhan 

terhadap standar akuntansi yang relevan. Selain itu, tata 

kelola perusahaan yang baik memastikan bahwa perusahaan 

memiliki struktur yang efisien dan akuntabel, dengan 

mekanisme pengawasan yang memadai untuk menghindari 

konflik kepentingan dan penyalahgunaan kekuasaan. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang 

etika dan tata kelola perusahaan dalam konteks akuntansi 

internasional menjadi penting bagi para praktisi, regulator, 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan 

bahwa praktik akuntansi yang dilakukan dapat mendukung 

pertumbuhan yang berkelanjutan, kepercayaan publik, dan 

stabilitas pasar global. Dalam bab ini, akan dianalisis lebih 

lanjut tentang bagaimana etika dan tata kelola perusahaan 

berperan dalam memengaruhi praktik akuntansi internasional 

dan mengapa hal ini menjadi penting dalam konteks 

globalisasi ekonomi yang semakin kompleks. 

 

2. Etika Akuntansi 

Menurut (Andari, 2022), etika dapat dipahami sebagai 

seperangkat aturan dan norma moral yang mempengaruhi 

individu dan organisasi dan juga menentukan cara individu 

dan organisasi beroperasi atau berfungsi dalam bisnis dan 

aktivitas pribadi ,yang juga dikenal sebagai “Bapak 

Akuntansi” pernah menyatakan dalam bukunya “Ringkasan 

Aritmatika, Geometri, Proporsi dan Proporsionalitas (Summa 

de arithmetica, geometria, Proportioni, et 

proporsionalita,)”kode etiknya kuat kaitannya dengan profesi 
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akuntansi (Irianto & Novianti, 2019) . Prinsip dasar etika yang 

terkait dengan profesi akuntansi meliputi integritas 

profesional, kerahasiaan, serta perilaku dan kompetensi 

profesional. (Immanuela, 2009) dalam tulisannya 

menyatakan bahwa Federasi Akuntan Internasional (IFAC) 

juga telah mengakui pentingnya prinsip-prinsip etika ini dalam 

profesi akuntansi dan telah menginformasikan bahwa 

asosiasi etika dengan profesi akuntansi tidak hanya untuk 

memenuhi kepentingan klien individu, tetapi untuk bertindak 

demi kepentingan publik . Mengatasi masalah kegagalan 

akuntansi dan penipuan keuangan juga penting karena hal ini 

telah mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi 

suatu negara. 

 

3. Pentingnya Etika Dalam Akuntansi 

Banyak literatur yang berfokus pada mengidentifikasi 

pentingnya etika dalam akuntansi dan perannya dalam 

mengurangi salah saji keuangan dan penipuan keuangan. 

Steven Mintz telah mendukung dalam bukunya bahwa 

akuntan dan auditor memiliki kewajiban dan tugas bekerja 

demi kepentingan publik dan pemangku kepentingan 

perusahaan. Beliau lebih lanjut menginformasikan dalam 

karyanya bahwa fokus pada pekerjaan kepentingan publik 

sebagai tugas yang mencakup perspektif etika dan 

memungkinkan auditor dan akuntan membuat keputusan 

profesional yang seimbang.  

Etika adalah nilai atau kualitas yang menjadi studi 

mengenai standar dan penilaian moral. Etis mencakup 

analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, 

buruk, dan tanggung jawab. Indikator dari perilaku yang 

menyimpang atau tidak etis dalam instansi yaitu:  

1. Abuse position, Perilaku yang menyalahgunakan 

kedudukan atau posisi. Tidak jarang manajemen 
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memanfaatkan jabatan atau posisinya untuk melakukan hal 

yang bertentangan dengan aturan yang berlaku.  

2. Abuse power, Menyalahgunakan kekuasaan. Seorang 

pimpinan perusahaan atau manajemen puncak memiliki 

kekuasaan tertinggi di dalam sebuah perusahaan.  

3. Abuse resource, Menyalahgunakan sumberdaya 

organisasi. Pihak-pihak yang mempunyai kekuasaan dalam 

suatu perusahaan mungkin saja bisa memanfaatkan 

sumberdaya yang dimiliki perusahaan untuk kepentingan 

pribadinya.  

4. No Action, Tidak berbuat apa-apa. Perilaku ini menjelasan 

bagaimana seorang pimpinan yang memiliki kewenangan 

penuh dalam suatu perusahaan tetapi tidak dapat berbuat 

apa-apa ketika mengetahui karyawan dalam perusahaanya 

melakukan suatu tindakan kecurangan maupun perilaku yang 

tidak wajar.  

 

4. Tata Kelola Perusahaan 

Tata kelola adalah salah satu bidang bisnis utama 

untuk meningkatkan kepercayaan investor dan 

memungkinkan untuk melindungi kepentingan investor 

(Triyuwono et al., 2020). Sementara itu, definisi tata kelola 

perusahaan adalah sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan (Ariningtika & Kiswara, 2013). 

Sehingga tata kelola perusahaan dapat diartikan sebagai 

sistem untuk pengendalian perusahaan yang dapat 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Pembahasan mengenai tata kelola perusahaan (corporate 

governance) merupakan aspek kunci dalam konteks bisnis 

modern. Menurut (Tricker, 2015) mengenai tata Kelola 

Perusahaan merupakan sumber penting yang menyoroti 

konsep, kebijakan, dan praktik terkait tata kelola perusahaan. 
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Berikut adalah beberapa poin yang bisa dibahas dari buku 

tersebut: 

1. Definisi dan Konsep Tata Kelola Perusahaan: 

Pembahasan dimulai dengan menjelaskan pengertian 

dan konsep tata kelola perusahaan, termasuk 

perannya dalam mengelola hubungan antara berbagai 

pihak yang terlibat dalam perusahaan, seperti 

pemegang saham, manajemen, dewan direksi, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

2. Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan:  prinsip-

prinsip utama tata kelola perusahaan yang meliputi 

transparansi, akuntabilitas, keadilan, tanggung jawab, 

dan keterbukaan. Pembahasan akan mengilustrasikan 

bagaimana penerapan prinsip-prinsip ini dapat 

memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara 

efisien dan berkelanjutan. 

3. Peran Dewan Direksi: Dewan direksi merupakan 

lembaga penting dalam tata kelola perusahaan. 

Pembahasan akan fokus pada peran, tanggung jawab, 

komposisi, dan fungsi dari dewan direksi dalam 

mengawasi manajemen perusahaan serta 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata 

kelola perusahaan. 

4. Mekanisme Pengawasan dan Pengendalian: tersebut 

mungkin menguraikan berbagai mekanisme 

pengawasan dan pengendalian yang digunakan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata 

kelola perusahaan, termasuk audit internal, audit 

eksternal, komite audit, dan sistem insentif. 

5. Hubungan dengan Pemangku Kepentingan: 

Pembahasan akan menyoroti pentingnya membangun 

hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan 

perusahaan, seperti  
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6. pemegang saham, karyawan, pelanggan, dan 

masyarakat umum. Ini mencakup cara-cara 

memperhitungkan kepentingan mereka dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. 

7. Perbandingan Praktik Global: membandingkan praktik 

tata kelola perusahaan di berbagai negara dan 

wilayah, menyoroti perbedaan dalam regulasi, budaya, 

dan kebijakan yang memengaruhi implementasi tata 

kelola perusahaan. 

8. Studi Kasus dan Contoh Praktik Terbaik: Penggunaan 

studi kasus dan contoh praktik terbaik dari 

perusahaan-perusahaan yang sukses dalam 

menerapkan tata kelola perusahaan. Ini membantu 

pembaca memahami aplikasi praktis dari konsep-

konsep yang dibahas dalam buku. 

 

5. Hubungan Antara Etika dan Tata Kelola 

Perusahaan: 

Pembahasan tentang hubungan antara etika dan tata 

kelola perusahaan menyoroti bagaimana prinsip-prinsip etika 

yang diterapkan dalam pengambilan keputusan dan perilaku 

bisnis memengaruhi dan tercermin dalam struktur, kebijakan, 

dan praktik tata kelola perusahaan. Berikut adalah beberapa 

poin yang dapat dibahas: 

1. Keselarasan Nilai dan Prinsip Etika dalam Tata Kelola 

Perusahaan: Pembahasan dimulai dengan menggali 

bagaimana nilai-nilai dan prinsip etika yang dipegang 

oleh pemimpin perusahaan tercermin dalam kerangka 

kerja tata kelola perusahaan. Ini melibatkan 

pembahasan tentang bagaimana integritas, kejujuran, 

tanggung jawab, dan keadilan menjadi landasan bagi 

keputusan dan tindakan dalam perusahaan. 

2. Penerapan Etika dalam Pengambilan Keputusan dan 
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Kebijakan Perusahaan: Pembahasan akan menyoroti 

bagaimana prinsip-prinsip etika memandu proses 

pengambilan keputusan perusahaan, termasuk dalam 

penetapan kebijakan, strategi bisnis, dan interaksi 

dengan pemangku kepentingan. Ini mencakup 

evaluasi dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari 

keputusan yang diambil. 

3. Peran Dewan Direksi dalam Mendorong Etika 

Perusahaan: Pembahasan akan menyoroti peran 

penting dewan direksi dalam memastikan penerapan 

prinsip-prinsip etika dalam tata kelola perusahaan. Hal 

ini meliputi pengawasan terhadap perilaku 

manajemen, pembentukan kebijakan etika, dan 

menciptakan budaya organisasi yang mendukung 

integritas dan akuntabilitas. 

4. Transparansi dan Akuntabilitas sebagai Prinsip Etika 

dalam Pelaporan Keuangan: Pembahasan akan 

menyoroti bagaimana prinsip-prinsip transparansi dan 

akuntabilitas tercermin dalam praktik pelaporan 

keuangan perusahaan. Ini mencakup pengungkapan 

informasi yang relevan, akurat, dan jelas kepada para 

pemangku kepentingan. 

5. Pengelolaan Konflik Kepentingan dengan Etika: 

Pembahasan akan menggali bagaimana perusahaan 

mengelola konflik kepentingan antara berbagai 

pemangku kepentingan dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai etika. Ini melibatkan pembahasan tentang 

praktik-praktik yang digunakan untuk memastikan 

bahwa keputusan yang diambil tidak hanya 

menguntungkan satu pihak, tetapi juga 

memperhatikan kepentingan semua pihak terkait. 

6. Dampak Positif dari Penerapan Etika dalam Tata 

Kelola Perusahaan: Pembahasan akan menyoroti 
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manfaat-manfaat jangka panjang dari penerapan 

prinsip-prinsip etika dalam tata kelola perusahaan, 

termasuk peningkatan kepercayaan publik, reputasi 

yang baik, kinerja keuangan yang lebih baik, dan 

hubungan yang lebih baik dengan pemangku 

kepentingan. 

 

B. Ethics And Corporate Governance In International 

Accounting 

Penulisan ini dilakukan dengan metode kualitatif pada 

Systematic Literature Review (SLR). Ruang lingkup data 

yang digunakan adalah artikel jurnal Penelitian Ethics And 

Corporate Governance In International Accounting. (Prihanto 

& Fairuzzaman, 2021) Sumber pengambilan data berasasal 

dari penelusuran jurnal nasional terindeks Google Schoolar 

melalui aplikasi Publish or Perish. Alat analisis data 

menggunakan software VOSviewer 

Teknik pengumpulan data meliputi: (1) membuka 

sofware Publish or Perish, lalu mencari jurnal berdasarkan 

kategori keywords  dengan kata kunci “Ethics And Corporate 

Governance In International Accounting” dalam kurun waktu 

5 tahun terakhir; (2) mengunduh file berformat RIS (Research 

Information Systems) dan PDF (Portable Document Format) 

dari seluruh jurnal yang telah dikumpulkan datanya.  

Teknik analisis data meliputi: (1) memetakan hasil 

visualisasi jaringan bibliometrik dan tren publikasi ilmiah 

menggunakan software algoritma VOSviewer (Visualization 

of Similarities) berdasarkan jumlah kluster dan itemnya; dan 

(2) memetakan topik penelitian berdasarkan studi literatur 

(Zahro et al., 2023). 

Berdasarkan studi literatur mengenai Ethics And 

Corporate Governance In International Accounting, terdapat 

500 jurnal yang terpublikasi di aplikasi Publish or Perish 
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selama tahun 2019 hingga 2024. Divisualisasikan 

menggunakan VOSviewer, dari 500 sumber ditemukan 

dengan 37 items  yang terdiri dari 5 clusters dan 354  link. 

Hasil penelusuran artikel pada software Publish or Perish 

yang diekspor dalam format RIS (Research Information 

Systems), kemudian diinput dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer, seperti gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1: Visualisasi Network, Vosviewer (Sumber) 

 

Dari Gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa 5 klaster 

penelitian terbanyak berasal dari governance, Visualisasi ini 

menggambarkan hubungan antara berbagai konsep yang 

berkaitan dengan Ethics (etika) And Corporate Governance 

(tata kelola perusahaan).Peta ini mengelompokkan istilah-

istilah terkait ke dalam beberapa kelompok berwarna, 

menunjukkan keterkaitan tematik dan frekuensi kolaborasi 

antara konsep-konsep tersebut. 

Dari Kelompok Biru mencakup istilah-istilah seperti 

“international financial report, ifrs, esg, implication, 

sutainability reporting”. Kelompok hijau mencakup istilah-

istilah seperti “accounting, sutainability,literature, research, 

business, systematic reiview, management, business ethic, 
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Systematic Literature Review, Literature Review,Review, 

business”.kelompok ungu mencakup istilah-istilah seperti 

“csr,corporate social responsibility”. Kelompok hijau muda 

mencakup istilah-istilah seperti “ good governance, 

ethic,,code, conduct”. Kelompok merah mencakup istilah-

istilah seperti “firm performance corporate governance 

structure, board diversiy, empirical evidence, audit 

committee, corporate social responsibility, earnings 

management, ownership structure,market,case,financisl 

reporting. 

 
Gambar 2: Visualisasi Overlay , Vosviewer (Sumber) 

 

Dari gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa judul 

penelitian terbanyak berasal dari “Governance & corporate 

social responsibility”  dengan rentang waktu tahun 2019-

2024.Setelah identifikasi dan pemetaan klaster, pemetaan 

tren penelitian kemudian dilakukan berdasarkan tahun 

penerbitan artikel. Informasi hasil visualisasi overlay dapat 

digunakan untuk menganalisis perkembangan dari waktu ke 

waktu. Dalam visualisasi overlay, warna sebuah node 

menunjukkan properti spesifik dari node tersebut. Misalnya, 
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node dapat mewakili artikel dan warna node dapat 

menunjukkan berapa kali sebuah artikel telah dikutip. 

Berdasarkan hasil dari VOSViewer gambar 2 dapat dilihat 

bahwa perkembangan penelitian dari tahun ke tahun dimana 

pada awalnya pembahasan terkait e-budgeting ini banyak 

membahas tentang Governance & corporate social 

responsibility. 

 

 
Gambar 3 Visualisasi Density Vosviewer (Sumber) 

 

The cluster density view, merupakan item (label) yang 

ditandai sama dengan item yang terlihat. Dalam visualisasi 

ini, warna menunjukkan bagaimana node didistribusikan 

dalam ruang dua dimensi yang mendasari visualisasi. 

Visualisasi kepadatan memungkinkan untuk segera 

mengidentifikasi area padat di mana banyak node 

berdekatan. Visualisasi kepadatan elemen mengidentifikasi 

elemen berdasarkan labelnya dengan cara yang sama seperti 

visualisasi jaringan. Setiap titik pada peta mempunyai warna 

yang bergantung pada kepadatan unsur-unsur pada titik 

tersebut. Node utama pada penelitian ini dilingkupi dengan 
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warna kuning  yang paling terang yaitu kata “Governance & 

corporate social responsibility”. Hal ini dapat mengidentifikasi 

titik yang sangat terang memberi arti bahwa banyak penelitian 

dengan topik pengganggaran elektronik  dalam sektor publik, 

namun dapat dilihat titik yang sangat redup dan tersebar jauh 

yaitu kata accounting, csr, ethic, research, coduct,literature, 

management,bussines,code.masih sangat jarang ditemukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang menggunakan 

kata kunci tersebut untuk penelitian yang berkaitan dengan 

implementasi e-budgeting mempunyai kesempatan untuk 

diteliti di masa mendatang. Berdasarkan hasil dari 

VOSViewer pada gamber 3 dapat dilihat bahwa pembahasan 

yang sangat sering di bahas terkait e-budgeting itu adalah 

tentang e-budgeting dan implementasinya. Hal itu dapat di 

lihat dari warna kedua materi tersebut yang sangat cerah 

diantara materi-materi lainnya dan yang paling jarang diteliti 

terkait dengan e-budgeting adalah tentang “Governance & 

corporate social responsibility”. 
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